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ABSTRAK

ELINDA ROSDIANA. "Tinjauan Penerapan Akad Murabahah Dalam
Pembiayaan Griya iB Hasanah Pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor". Dibawah
bimbingan Sholikul Hadi, S.Ag., M.Si., MM dan U. Buchori Muslim. S.Ag..
\4E.Sy.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan akad murabahah dalam
pembiayaan Gri1,a iB Hasanah pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor dan
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh bank, serta untuk mengkaji solusi
vang digunakan oleh bank dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi
tersebut.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan metode pengumpulan datanya
rnenggunakan metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Pengolahan dan
analisis datanya menggunakan metode analisis kualitatif bentuk interaktif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahw,a (1)
Penerapan Akad Murabahah dalam Pembiayaan Griya iB Hasanah pada PT Bank
BNI Syariah Cabang Bogor sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 04/DSNMUI1IY12000 tentang akad
murabahah; (2) Dalam penerapan akad murabahah pada pembiayaan Griy'a iB
Hasanah di Bank BNI Syariah Cabang Bogor terdapat kendala, yaitu penerima
pembial'aan sering terlambat dalam melakukan membayarkan angsuran dan
melampaui batas waktu yang telah ditentukan dan banyak yang tidak mampLr
nrembayar besaran angsuran seperti yang telah disepakati; (3) Solusi untuk
mengatasi kendala tersebut, yaitu dengan menerapkan Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 48/DSNMUIlIIl2005 tentang
Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah dan Fatwa Dewan Syariah Nasional
lvlajelis Ulama Indonesia Nomor 47lDSNMUllIIl2005, tentang Penl,elesaian
Pirrtang il[urabahah Bagi Nasabah yang Tidak Mampu Membayar.

Kata kr-rnci : Murabahcrh, G;ia iB Hasanah. Fatwa DSN
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BAB I

PENDAHULUAN

.{.- Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama kebenaran (dien al-haq) yafig diyakini oleh

seluruh umat Islam dibelahan dunia. Agama Islam mencakup tiga aspek

utam4 yakni aspek aqidah, aspek syariah dan aspek akhlak. Oleh sebab itu

ajaran Islam tidaklah berhenti pada kepercayaan saja, tetapi juga meliputi

adab interaksi antar sesama manusia dalam hidup di dunia. Untuk mengatur

perikehidupan manusia tersebut, Allah SWT menciptakan syoriat yang berisi

peraturan dan hokum-hukum yang tertulis di dalam Kitab Suci AlQu'an dan

Sunah.

Syariat itu sendiri terbagi atas dua bagian, yaitu bagian ibadah yang

mengatur hubungan antaramanusia dengan Allah, dan bagian muamalah yang

mengatur hubungan antara sesama manusia. Bagian ibadah terangkum dalam

rukun Islam yang lima (syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haii). Sedangkan

bagian muamalah mencakup semua aspek hidup manusia dalam interaksinya

dengan manusia lain, mulai dari masalah pernikahan, perdagangan/ ekonomi,

so6ial, dan politik (Adiwarman Karim, 2004: 8).

Hukum asal muamalah berdasarkan ilmu ushul fiqh menyatakan

batrwa "segala sesuatunya diperbolehkan, kecuali ada larangan dalam

AlQur'an atau Sunah". Yang perlu dilakukan dalam hal muamalah adalah

mengidentifikasikan hal-hal yang dilarang (haram), kemudian



rrenghindarinya. Selain hal-hai yang diharamkan tersebut, kita boleh

menciptakan. menambah, mengembangkan, dan mempergttnakan daya

kreariyitas (iitihact) dalam biclang mnamalah untuk kemajuan peradaban

rnanusia. Disinilah letak fleksibilitas syariat Islam. Pada umumnya, syariat

Islanr dalam bidang muamalah hanya memberikan petunjukpetunjuk dan

prir.isip-prinsip yang sifatnya umum clan mendasar. Hal-hal yang lebih rinci.

cletail dan tehlis tidak diatur. tetapi diserahkan kepada manusia melalui proses

iitihad. Dengan demikian. bidang muamalah ini akan selalu berkembang

r.nengakomodasi perubahan-perubahan dalam berbagai bidang yang terjadi di

nras-varakat (Adiwarman I(arim, 2004: 9).

Dengan demikian. hukum muamalah dapat diterapkan di bidang apa

saja. seperti jual beli. sewa-menyewa, gadai, perbankan dan kegiatankegiatan

perekonomian lainnya. Sejalan dengan perkembangan zaman kita ketahui

bersar-na bahlr,a populasi tnanusia semahin befiambah' Bertambahnya jumlah

populasi manusia tersebut menyebabkan semakin bertambahnya kebutuhan

hrclLtp. terutama kebutuhan perumahan. Hal tersebut dapat dilihat dengan

nrtrraknya pembangunan apartemen, kondominium, mal dan perllmahan. Tapi

ner.nbangunan fasilitas perumahan tersebut tidak sepenuhnya dapat dinikmati

,-rleh masyarakat, terutama yang berpenghasilan rendah. Banyak masyarakat

uolongan ekonomi menengah ke bawah yang mengalami kesulitan dalam

ntendapatkan akses terhadap tempat tinggal yang layak. Padahal. rumah pada

,..rir-rsipnya aclalah kebutuhan dasar manusia setelah pangan dan sandang

irttp : //r,r,urv. btn. co. i d/properti-artikel).

t
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Mengacu pada penerapan hukum muamalah yang fleksibel tersebut

ii atas. salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah perumahan adalah

pada lembaga pembiayaan seperti bank dengan sistem syariah. Dengan

rekuatan modal yang besar, bank dapat memberikan fasilitas pembiayaan

:enrilikan rumah kepada masyarakat secara memadai dengan menggunakan

rrinsip syariah. Namun, karena di dalam setiap interaksi antar manusia pasti

iapat menimbulkan permasalahan dan ketidaksepahaman, maka di samping

..:mudahan dalam bermuamalah tersebut, juga dibebani tanggung iawab untuk

::'.enrberikan rasa keadilan bagi semua pihak yang menjalankannya. Dengan

.,.":a lain dalam kegiatan bermuamalah tersebut harus menggunakan

:;3t.ntuan-ketentuan yang berlaku di bidang hukum Islam. Ketentuan-

:.:rintlr&u hukum Islam yang mengatur mengenai kegiatan antar manusia

.::sebut dikenal dengan prinsip-prinsip syariah.

Dalam kaitannya dengan kegiatan muamalah, saat ini perkembangan

:-::Jang jasa, khususnya perbankan sedang mengalami perkambangan yang

--....1 pesat. Hal ini ditunjukkan oleh ban5,aknya kantor-kantor cabang

=.:rnkan y'ang dibuka hamper diseluruh kota dan kabupaten di Indonesia.

.- ..' iahuiu nasabah kesulitan mencari dan menggunakan jasa perbankan

: .' -: (h'iented), sekarang telah berlaku berbalik, dimana bank mencari

-::-:^rh tC'ustctmer Oriented), sehingga bank dituntut mampu menawarkan

rr --:.-frt-rduk dan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan

-.-.

J



Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia diawali dari

aspirasi masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim untuk memiliki sebuah

alternatif sistem perbankan yang islami. Perkembangan dunia perbankan terus

mengalami kemajuan yang nyata. Diawali dengan berdirinya PT Bank

Muamaiat indonesia (BMI), Tbk. tahun 1992, betdasarkan UU 1992 dan PP

RI No. 72 tahun 1992 tentang bank dan prinsip bagi hasil yang kemudian

dijabarkan dalam surat edaran BI No. 25l4lBPP tanggal 29 Febuari 1993

hingga saat ini dunia perbankan terus tumbuh dan berkembang dengan catatart

!-ang sangat mengembirakan.

Di sisi lain, pertumbuhan yang pesat secara kuantitatif tanpa diikuti

dengan peningkatan kualitas ternyata telah menimbulkan dampak negatif bagi

drmia perbankan itu sendiri. Di sana sini ada saja keluhan tentang pelayanan

Fng tidak memuaskan dari lembaga keuangan Syari'ah. Oleh karena itu,

perbankan syariah harus mampu memberikan pelayanan terbaik dan selalu

mjaga kepercayaan dari masyarakat, karena hal tersebut merupakan modal

Fng paling besar bagr perkembangan dan kemajuan sebuah lembaga

Lonngan.

Rumah merupakan salah satu kebutuhan manusia, sehingga

hclnmrhan akan rumah dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan

Tila Pesatnya industri tersebut belakangan ini bukan di karenakan hunian

Grr ta, tetapi juga menjadi usaha, misalnya usaha properti. Perkembangan

tisnis properti di Indonesia mengalami kenaikan sangat tajam pada dekade

r*hir ini. Banyak indikator yang dapat dilihat didalam masyarakat,
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:risainya banyaknya pembangr'rnan perumahan-perumahan baru' termasuk

.li]artemel]denganhargarelatiflebihmurah.Disampingitukomponen

per-runjang kepemiiikan rumah semakin mudah dan menjangkau berbagai

lapisanmasyarakat.misalnvakucurankreditrumahyangmelimpalr.oleh

karellaitu.ticlaklahwajarjikaseseorarrgtidakmengidam.idamkanmemiliki

rttmahlruniansendiri.Disampingittr.propertijtrgamenjadialternatifutama

r,rntttk berinvestasi' Selain harganya yang relatif selalu naik di masa

tlendatang.jugadapatdijadikanbisnisSewayangmendatangkankeuntungan

pasif.Salahsatusebabmengapabisnispropertiinitumbuhpesatdantentunya

karena kebutukan manusia akan papan adalah karena banyak alternatif cara

kepemilikan Yang semakin mudah'

Bankdalamhalinimenjadipenr,ujudanlembagaintermediasi'

arrinya bank sebagai lembaga perantara dari pihak yang kelebihan uang dan

prhaliyangkelruranganttang.Perananintermediasittdakhanyaadapadabank

kelrirensional.melainkan.]r.rgaterclapatpadaBankSyariah.yaituPTBNl

SlariahCabangBogorsalahsatuBankSyariahpertamadilndonesiayang

terllsmempertahankaneksistensinyadalamcluniaperbankandilndonesiadari

-rri al berdirin-va sampai sekaraug'

PTBNlsyariahCabangBogorsebagaisalahsatubanksyariahdi

Irrdorresiamemberikanpelayananberupapembiayaankebutuhaninvestasi,

pembia-vaanmodalkerjadanpembiayaankonsumtif.Dalampelaksaanaan

kegiatannl.a.P.fBNlsyariahCabangBogormemilikiprodtrk-produkdengan

akad-akadpembiayaandalambentukjr-ralbeli|murabahah).sewa-menyewa



liiarcth)^ sewa beli (iiarah muntahia bit tamlik), bagi hasil (ntudharabcth atat

mtLst,arakah), penitipan (wadiah), mewakilkan (wakalah), penjaminan

(ka/alah), anjak piutang (hiwalah), pegadaian (rahn) dan pinjam-meminjam

(c1 a r dh):ruw. muama I atb ank. c om

Salah satu produk pembiayaan di PT BNI Syariah Cabang Bogor

adalah pembiayaan kepemilikan rumah, yaitu akad jual beli rumah atau asset

lain dengan menggurakan akad mr,rrabahah (ual beli tangguh). Untuk

mengetahr:i lebih iauh mengenai salah satu prodttk pembiayaan kepemilikan

rumah tersebut. penulis akan meiakukan penelitian dengan judul "Tinjauan

Penerapan Akad Murabahah Dalam Pembiayaan Griya iB Hasanah Pada Bank

BNI Syariah Cabang Bogor".

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

akan dikaji dapat dirumuskan berikut :

1. Bagaimana penerapan akad murabahah dalam pembiayaan Griya iB

Hasanah pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor?

2. Kendala apa saja vang dihadapi oleh Bank BNI Syariah cabang Bogor

dalarn menerapkan akad murabahah pada pembiayaan Griya iB Hasanah?

3. Solusi apa yang digunakan oleh Bank BNI Syariah Cabang Bogor dalam

mengatasi kendala tersebut?

6



Tu.iuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, rnaka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Penerapan akad murabahah dalam pembiayaan Griya iB Hasanah pada

Banh BNI Syariah Cabang Bogor.

l. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Bank BNI Syariah Cabang Bogor

dalarn rnenerapkan akad murabahah pada Ciriya iB Hasanah.

3 Solusi yang digunakan oleh Bank BNI Syariah Cabang Bogor dalarn

mengatasi kendala tersebut.

I). llanfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

berikr-rt :

1. \,lanfaat'l'eoritis

a. Untuk memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan

pada umumnya dan ilmtt perbankan syariah pada khususnya.

b. llntr-rk lebih mendalami teori ),ang diperoleh selama menempuh

perkuliahan di STAIT Modern Sahid Bogor.

2. Mant'aat Praktis

a. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir penulis dalam

menerapkan ilmu perbankan syariah yang telah diperoleh.

7



b.

C.

Sebagai bahan masukan vang dapat dipergunakan oleh pihak-pihak

1,ang terkait dalam bidang perbankan, khususnya perbankan syariah.

l-fntr-rk memberikan-jau,aban atas rumusan masalah yang penulis teliti.

8



\.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Bank Syariah

1. Pengerlian Bank Syari'ah

Bank berasal dari kata italia banco yang artinya bangku. Bangku

inilah yang clipergunakan oleh bangkir untuk melayani kegiatan

operasionalnya kepad a para nasabah. Istilah bangku secala resmi dan

populer menjacli bank. (Malayu Hasibuhan, 2002:1). Difinisi mengenai

bank syari'ah telah banyak dikemukakan. Difinisi bank syari'ah menurut

\luhammacl sebagai berikut: Bank Islam adalah lembaga keuangan yang

,, :erasi ona.l ny a dlkentbangkan beilandaskan p ada Al -Qur'an dan Hadits

.::sebut dikatakan bahwa lembaga keuangan yang usaha pokoknya

:-.::ttberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas

:::tbavaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan

:i:ian prinsip syari'ah Islam. Menurut UU No. 7 Tahun 1992 yang

:.:erisi dengan UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan bank

:. ::. r1.) sebagai berikut : Bank syari'ah adalah lembaga keuangan yang

- - -.n:rasiannya dengan sistem bagi hasil. Syarif Arbi mendefinisikan

;.- s,rariah adalah:Bank syari'ah adalah bank yang didirikan untuk

menuhi kebutuhan manusia akan jasa perbankan, dengan teknik

felbankan yang dilakukan terjauh dari yang bertentangan dengan ajatan
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agama Islam. (Syarif Arbr, 2002 : 2l) Dari definisi tersebut, dapat

dikatakan bahwa bank syari'ah adalah suatu lembaga yang bertugas

memenuhi kebutuhan manusia sesuai dengan syari'ah Islam. Masih banyak

definisi mengenai bank syari'ah yang telah dikemukakan oleh para ahli

1-ang pada dasarnya definisi-definisi tersebut tidak berbeda antara satu

dengarryanglainyaitucaraoperasionalnyasesuaidenganprinsipsyari'ah

Islarn. Kalau ada perbed aanhanyaterlihat pada usaha bank.

Daribanyakdefinisidiatas,dapatdikatakanbahwaBNlSyari'ah

memenuhi persyaratan untuk disebut sebagai bank syari'ah. Ekonomi yang

bedas:nkan syari'ah Islam ditentukan oleh hubungan akad yang terdiri

dai lima konsep akad. Bersumber dari kelima konsep dasar inilah dapat

diremukan produk-produk lembaga keuangan bank syari'ah dan lembaga

tcrnngan bukan bank syari'ah untuk dioperasionalkan. Kelima konsep

ssebtrt: (Muhammad, 1989 : 84)

-'-:. 3::rk Svariah

\{enurut Wiroso (2005), bank syariah mempunyai fungsi berbeda

.: . ].].,k konr'ensiotlal. Dengan cliketahuinya fungsi bank syariah yang

. --:.:r- illembawa dampak dalam pelaksanaan kegiatan usaha bank

.' :- 331rak para pengelola bank syariah yang tidak memahami dan

. .,-:t :',rrlgsr banh syariah sehingga yang berbeda dengan fungsi bank

-...]..;l.seliirrggamembawadampakdalampelaksanaankegiatan

. - - :: r.lrl olah bank syarial-r yang bersangkutan'
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Menurut Antonio (2001), Fungsi bank syariah yaitr.r:

a. Manajer investasi

Bank syariah merupakan manajer investasi dari pemilik dana

(shaibul maal) dari dana yang dihimpun karena besar kecilnya

pendapatan (bagi hasil) yang diterima oleh pemilik dana sangat

tergantung daripada pendapatan yang diterima oleh bank syariah

dalam mengelola dana mudharabah, sehingga sangat tergantung

pada keahlian, kehati-hatian dan profesionalisme dari bank syariah.

b,. Sebagai investor

Fungsi investor yang berhubungan dengan pembagian hasil usaha

(proJit distribution) yang dilakukan oleh bank syariah. Dalam

penyaluran dana, baik dalam prinsip bagi hasil (mudharabah dan

rttu.s,,-arakalz), prinsip ulroh (ijarah dan ijcu'ah muntahia bittamlik)

nraupun prinsip iual beli (murabahah, salam dan istishna) bank

sr ariah berfungsi sebagai investor atau sebagai pemilik dana.

, Fungsi sosial

Kor.rsep perbankan Islam mengharuskan bank-bank Islam

nremberikan pelayanan sosial, yaitu apakah melalui dana qard

rpinjaman kebajikan) atau zakat dan dana sumbangan sesuai

.lengan prinsip-prinsip Islarn.

: .lasa keuangan

Dalar.n rnenjalankan fungsi ini, bank syariah tidak jauh berbeda

.lensan ban[< non syariah. seperti memberikan layanan kliring,
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pembagian hasil (misalnya 35 : 65, artinya 35oh untuk bank dan 65Yo

untuk pengusaha dari keuntungan yang diperoleh). Jika terjadi kerugian,

maka disesuaikan dengan kesepakatan secara jelas dan jujur, apakah

drtanggung keseluruhan oleh bank atau oleh bersama-sama.

e Pembiayaan Musyarakah

Hampir sama dengan pembiayaan Mudharabah, hanya saja dalam

pembiayaan Musyarakalz ini pihak bank sebagai penyumbang dana dari

prol,ek pengusaha (nasabah) ikut campur tangan dalam manajemen

pengelolaan proyek tersebut. Disamping itu jika terjadi kerugian,

masing-masing pihak bertanggungjawab sesuai dengan besarnya

:(n\ efiaan modal proyek tersebttt.

. Pembiayaan Murlbahah

penrbiayaan Murabahah adalah pembiayaan yang diberikan kepada

:rasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi atau pembelian

:ahan atau peralatan produksi yang diperlukan oleh pengusaha

nasabah). Setelah diteliti kelayakan barang atau peralatan produksi itu

:erikut dengan harganya oleh bank, maka dibuat persetujuan berapa

r.sar keuntungan (mark-up) diberikan oleh pengusaha (nasabah)

iepada bank dan pembayaran harga jual barang tersebut dilakukan

:.-ngusaha setelah jatuh tempo. Mengenai ketentuan lainnya seperli

::. Ierl ambatan pemba y ar an dan lainnya diatur berdasarkan kesepakatan

s-cara jujur dan adil.



' trinjauan Umum Mengenai Akad

letrcertian Akad

Pengertian akad dalatn kamus besar bahasa Indonesia adalah jan'ii'

.::rarlian. kontrak. Akad secara bahasa adalah ikatan. mengikat' Menurut

,i'.s.'rdi(2002).dikatakanikatan(al-rabth)maksudnyaadalah

.::l:hitnpullatatlmengumpulkanduaujtlngtalidanmengingatkansalah

-:,r1r\3padayanglainnya,sehinggakeduanyabersambungdanmenjadi

' :':.r'1i seutas tali Yang satu'

Sebagaimanapengertianakadadalahperjanjian.istilahyang

-- , ,.rlrnsan dengan perjanjian di dalam Al Qur'an setidaknya ada dua

-.1.-.raitr.tal,aqclu(akad)dancl.ahclu(anji).Istilahalaqduterdapat

-.:].,:uratAlMaidahayatl.bahwadalamayatiniadakatabil'uqud

. ',.... t-Ibentuk dari lrurf iar bad dan kata al,t.tqt,tclatat,t bentr-rk iamak

. ' -.'.,:1 kata a/ 'aqcht oleh team penerjernah Depafiemen Agama Ri

- ..- ,'.':r Pcrjaniian (akad)'

' .:---:l:lr Akad

]etlnisiakadmenurutjamhurulamabahwaakadadalahsuatu

- -- .-"-:r'. ,rntara iiab dan qobul dengan cara yang dibenarkan syar'i yang

- --::'.:.,t.t adanl'a akibat-akibat hukr'rm pada obyeknya dapat diperoleh

,-: i llilg terhandung dalam akad' 1'aitu :

- r ',.11l,. Iiub dan Qobul

'.:.lalahpernyataankehendakolehsuatupihak(mujib)urrtuk

: r'.:rltkan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu'
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l) Qobut adalah pernyataan menerima atau menyetujui kehendak

mujib tersebut oleh pihak lainnya (qobil). Ijab dan Qobul ini harus

ada dalam melaksanakan suatu perikatan (akad)'

Dibenarkan oleh Syara'. Akad yang dilakukan tidak boleh

r.itelltangan dengan syari'ah atau hal-hal yang diatur oieh Allah SWT

:.lant Al Qur',an dan Nabi Muhammad sAw dalam Al Hadist.

,,:laksanaan akad dan tujuan akad,maupun obyek akad tidak boleh

^3:rentangan dengan syari'ah. Jika bertentangan, akan mengakibatkan

::.;i itu tidak sah. Sebagai contoh suatu perikatan (akad) yang

:,::gandung riba atau obyek perikatan yang tidak halal (seperti

^',.:.1:lan keras) mengakibatkan tidak sahnya suatu perikatan menurut

--:. -:r Islam.

t- r.t-rp\'2i akibat hukum terhadap obyeknya. Akad merupakan salah

,- ." ::n tindakan hukum (tasharru./). Adanya akad menimbulkan

" -_,. lt..rkum terhadap obyek hukum yang diperjanjikan oleh para

- ._,,. j:u1 juga memberikan. konsekuensi hak dan kewajiban yang

- - -.:r para pihak.

- - ,:r: \kad

.' ::--.: ,i-\'arat ada)a1t ketentuan (petaturan. petunjuk) yang harus

-,..:r, ;:n dilakukan. Dalam syari'ahislam syarat di definisikan

.-:-'i-t \ang tergantung padanya keberadaan hukum sya'i dan

-.-:r '-.,r*Lir-r-r itr,r sendiri, yang ketiadaannya melyebabkan hukum
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tidak ac1a. S1-arat akad ada yang menyangkut rukun akad dan acla yang

menyangkut obyek akad.

Dalam Hijrianto menurut Ash-Shiddieqy (1994), suatu akad

terbentuk dengan adanya empat komponen yang harus clipenuhi (syarat),

l.aitu:

a. Dua aqid yang dinamakan Tharafyil aqdi atau aqidarn sebagai subyek

perikatan/para pihak (the contracting parties)

Lr. ,vahallul aqdi (ma'qud alaih), yaitu sLratu yang diakadkan sebagai

obvek perikatan (the ob.fec,t matter).

c. Maudhu' al-Aqdi (ghayatul akad), yaitu cara maksud yang dituju

sebagai prestasi yang dilakukan (the subject matter)

d. Shighat al-aqdi sebagai rukun akad (a fortnation).

-1. Subr,.ek Akad

Menurut Dewi (2004), subl,ek Akad (aqid)dalam hukum perikatan

- -, j; tanc padan-va terdapat l<etentuan berupa pembebanan kewajiban

:::-t'ieiran jrak. Subyek hukum ini terdiri dari dua macarn, yaitu

- --siJ dan badan hukum kaitannya dengan ketentuan dalam hukum

_- t-

',. 1.:tr-tSia

lrlenusia sebagai subyek hukum perikatan adalah pihak yang sudah

:-rpat dibebani hukum yang disebut dengan mukallaf. Mukaila/'adalah

E
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orang yang telah mampu bertindak secara hukum' baik yang

berhubtrngandenganTuhanmaupundalamkehidupansosial.Kata

l,Iukatta/ berasal dari bahasa Arab yang berarti yang membebani

hukum, yang dalam hai ini adalah orang-orang yang telah dapat

mempertanggungi awabkan perbuatannya dihadapan Allah SWT' baik

yangberkaitandenganperintahmaupunlarangan-larangannya.Pada

kehidr.rpan seseorang ada tahapan untuk dapat melihat apakah

Seseorangtelahdapatdibebanihukum.Dalamhukumislam.kapasitas

hukumseseolangdapatdilihatdaritahapan.tahapandalam

kehidupannya (the stages o/-legal capaci4')'

L.r. Badan Hukum

Badan hukum adalah badan yang dianggap dapat bertindak dalam

hukum dan Yang mempllnyai hak-hak' kewajiban dan perhubungan

hukum terhadap orang lain atau baclan lain. Badan hukum ini memiliki

kekayaan yang terpisah clari perorangan' Dengan demikian' rneskipun

pengurusan badan hukr'rm berganti-ganti' tetap memiliki kekayaan

tersendiri.Yangdapatmenjaclibadarrhukumadalahdapatberupa

negara, daerah otonomi, perkumpulan orang-orang' perusahaan

ataupun yayasan. Dalam Islam, badan hukum tidak diatur secara

khusus.Namun,terlihatdaribeberapadalilmenunjukkanadanya

badanhukumdengannrenggunakanistilahSyarkah(persekutuan)

),ang dibentuk berdasarkan hukum dan milik tanggungjawab

l<ehartaan yang terpisah dari pendirinya'

I
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: Obyek Akad

ilIuhallul 'Aqtli adalah benda yang berlaku padanya hukum akad,

ataudisebutjugasebagianSesuatuyangmenjadiobyekperikatandalam

istilah Hukum Perdata. Misallya benda-benda yang dijual dalam akad jual

beli (a1 buyu'/bai') atau hutang yang dijamin seseorang dalam akad"

Dalan-r hal ini hanya benda-benda yang halal dan bersih (dari najis dan

maksiat) yang boleh menjadi obyek perikatan. Menurut fiqih jual beli

bLrku-buku, ilmu sihir, anjing, babi dan macan bahkan alat-alat musih (alat

ittulcthy) adalah tidak sah' Syarat-syarat obyek akad, adalah :

ii. Halal menurut sYara'

b. Bermanfaat (bukan melusak atau digunakan untuk merusak)

. Dimiliki sendiri atau atas kuasa si pemilik

.1. Dapat diserah terimakan (berada dalam kekuasaan)

c. Dengan harga jelas

RLrkun Akad

Rukun akad adalah ijab dan Qobul (serah terima)' Ijab dan Qobul

jinarnalran shihgatul aqdi atau perkataan yang menunjr.rkkan kepada

'.:hendak kedua belah pihak. Shighatul aqdi memerlukan enam s'Yarat :

.. ./cr/cr'ul ma'na (dinyatakan dengan ungkapan yang '1elas dan pasti

n-raknanya), sehingga dapat dipahami jenis akad yang dikehendaki'

Tc^r,ctfuq/tathabuq bainal ijab wal-Qobul (persesuaian antara Ijab dan

Qobul).

T
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. :;lit// iradataini (iiab

-.::ing pihak secara

. :':.rsL1&11 dan paksaan.

dan Kabtil mencerminkan kehendak masing-

pasti mantap) tidak menunjukkan adanya

- ., ,t/ ctl-kabul bit-iiab.climana kedua belah pihak dapat hadir dalam

-.-:... trlaleliS.

Perbedaan antara syarat dan rukun menurut ulama ushul

- -.:-,\\ e rukun merupakan sifat yang kepadanya tergantung keberadaan

-- i-rn termasnfu dalam hukurn itu sendiri. sedangkan syarat

- r.:...-:r-. silat yang kepadanya tergantung keberadaan hukum. tetapi

- - .- .;Lar hukum itu sendiri.

s -\kad

)"-am kitab fiqh terdapat banyak bentuk akad yang kemudian

:..it]n1pokkan dalam berbagai variasi jenis-jenis akad. Mengenai

-::.,kan jenis-jenis akad ini pun terdapat banyak variasi

,:lann\.a. Namun yang berkaitan dengan kegiatan perbankan dan

:--.-.rn svariah, menurut Dewi (2004) secara garis besar ada

\kad pertukaran ini terbagi dua. yaitu pertukaran terhadap

- 
= . :rrg seienis dan barang yang tidak sejenis. Pertukaran barang

, = .i.:rls terbagi dua, yaitu pertama pertukaran uang (sharfl dan
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yang kedua pertukaran barang dengan barang (barter). Pertukaran

barang yang tidak sejenis terbagi dua, yaitu :

1) Pertukaran uang dengan barang, contoh jual beli (buyu') dan

2) Pertukaran barang dengan uang, contoh sewa (ijarah).

Titipan

Titipan terbagi dari :

l) Yad amanah

2) Yaddhamanah.

Syarikat (P ercampuran)

Syarikat ini terbagi dua, yaitu :

l) Musyarakah (Join Venture)

2) Mudharabah (lrust Financing).

Musyarakah (Join Venture) terbagi menjadi dua, yaitu :

l)Syirtmh yang terdiri dari Syirkah Mumafadhah, Syirkoh Inan,

Syirkah Wujuh dan Syirkah Abdan/A'malda.

2lVu.ryara kah Mu t a n a q i s a h.

Wwabalt (Trust .Financing) terdiri dari :

ll lMharabah Mutlaqah.

$ lMhorobah Muqayyadah.

heri Kepercayaan

hiiakad ini terdiri dari :

--"..:r-. 'Dlrumunah), Tanggungan (Kafttlah) dan Gadai (Rahn)

- . -:.rir.lr Hutang (Hiu'alah).

21
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' 1<:r-rbeli lzinlTugas Kerja

-:lrri dari :

,l ukctlah, .Iuala, Musaqah (Muzarah) dan Mugharasah

- .': ri sna.

I ;I '. iiesaian sengketa

: -r :ermasuk dalam jenis akad ini adalah

. -;:ikint

- i.,.-,iti

.' ..' -iitrlt

- ., ,.)ttLt]l

[. mum \lengenai Murabahah

,'. i:,r.ubuhah

,;.,,..tbuhah adalah kontrak jual beli atas barang tertentu. Dalam

-'.-be1i tersebut penjual harus menyebutkan dengan jelas barang

dan tidak termasuk barang haram. Dernikian iuga

dan keuntungan yang diambil dan cara pembayarannya

dengan jelas (Zainul Arifin, 2002:22).

Itennrut Adiwarwan Karim, murabahah adalah akad jual beli

ftrgan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin)

oleh peniual dan pembeli (Adiwarman Karim, 2004:

t

l

i
I
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Dalam definisi tersebut terdapat kaiimat "keuntungan yang

Jrsepakati,'. maksudn,va adalah si penjual harus memberi tahu si pembeli

ientang harga pembelian barang tersebut dan menyatakan jumlah

kelrntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut'

- -rndasan SYariah

Landasan syariah mengenai murabahah yaitu (Wirdyaningsih.

I ,t5 . 132):

-, \l-Qur'an

.. ...A1lah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...',

\lBaqarah:275).

- \l-Hadis

Dari Abu Sa'icl al-Khuclri, bahwa Rasulullah SAW bersabda'

.Se sr.urgguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka'" (HR'

\i-Baihaqi dan Ibnu Maiah)

'- - .;t'.lll3ll Umum Murabahah

: r ..r,-it Fatrt'a [)ewan S1'ari'ah Nasional (DSN) Notnor: 04/DSN-

1\ 1000. ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari'ah' 1"aitu:

-3'.rlkdannasabahharusrr,relakukarrakadnrurabahahyangbebasriba.

- :3::-3r.rg I ang diperjualbelikan tidak diharan-rkan oleh syari'ah lslam'

_ l-,r-i n-rernbiayai sebagian atau seluruh harga pernbelian barang yang

: ..r'. disePakati kualifikasinYa'
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b.

llank mernbeli barang 1,ang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri.

dan pembr\\an \n\ harus sah dan bebas rrba.

Banl< lrarus menyampaikan senrua har ya,g berkaitan dengan pembelian.

misalnya jika pembelian dilakukan secara Lttang.

tlank ke.rudian ,renjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungann),a. Dalam kaitan

rni Bank harus rnemberitahLr secara -iujur harga pokok barans kepada

nasabah berikut biaya yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada

.jangha wakru teftentu yang telah disepakati.

[-rntuk mencegah te.jadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad

tersebut, pihak bank dapar mengadakan perjanjian khusus den_9an

nasabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk rnernbeli barars

dari pihak ketiga, akad jLral beli murabahah harus dilakukan setelah

barang, secara prinsip, rnenjadi rnilik bank.

I Ketentuan MurabahahkepadaNasabah

N{enurut Fatwa Dewan Syari'arr Nasional (DSN) Nomor: 0.1/DSN-

l\4 t-l I /l Vi2000, kerenrua n Mur a h a ha h kepada Nasabah, ya itu :

a. Nasabah menga.iukatr pennohonan dan,janji pernbelian suatu barang atau

aset kepada bank.

b. .lika bank menerima pennohonan tersebut, ia harus membeli terlebih

dahulr"r aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

d"

d.

e.
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c. Banl< kentudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah

harus menerima (rnernbeli)-nya sesuai dengan .ianii yang telah

clisepakatinva, karena secara hukum janii tersebut mengikat; kemudian

keclua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.

cl. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar

uang muka saat rnenandatangani kesepakatan awal pemesanan'

e. .lika nasabah kernudian rnenolak membeli barang tersebut, biaya riil barik

harus dibayar dari uang muka tersebut.

1. .lika nilai uang muka kurang clari kerugian yang harus ditanggung oleh

bank. bank dapat rne11inta kembali sisa kerr-rgiannya kepada nasabah.

.lil<a r-rang muka memakai kontrak'urbun sebagai alternatif dari uang

muka. maka jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia

tinggal mernbayar sisa harga.

.lika nasabah batal rnernbeli, uang muka rreniadi rnilik bank mal<simal

sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut;

dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi

l<ekurangannya.

: Jarrinan dalarn Murabohah

\lc.nlm_lt Fatrva Dewan Syari'ah Nasiorral (DSN) Nomor: 04/DSN-

\lt-lf /lV/2000. jaminan dalar,.r Nlurubahah :

a. Jaminan dalam rnurabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan

pesanannya.

b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat

dipegang.

o
b'

rl.

-
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- L tang dalam Murabahah

\lenurut Fatwa Dewan Syari'ah Nasional (DSN) Nomor: 04/DSN-

\lUI/lV/2000, utang dalam Mr"rrabahah, yaitu :

a. Secara prinsip. penyelesaian utang nasabah dalagr transaksi murabahah

ridak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakLrkan nasabah dengan

pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah rnenjual kembali barang

tersebut dengan keuntungan atau kerugian. ia tetap berkewajiban untuk

turenyelesaikan utangnya l<epada bank.

b. Jika nasabah rnenjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir. ia

tidak wa-iib segera melunasi seluruh angsurannya'

.. -Tika pen-iLralan barang tersebut rnenyebabkan kerugian. nasabah tetap

harus menyelesaikan r-rtangnya sesuai kesepakatan ar'val. Ia tidak boleh

rnernperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerusian rtu

diperhitungkan.

7. Penundaan Pembayaran dalam Murabahah

Menurut Fatwa Dewan Syari'ah Nasional (DSN) Nomor: 04IDSN-

MUllM2O00, penundaan pembayaran dalam Murabahah, yaitu :

a. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda

penyelesaian utangnya.

b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah

satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya

dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah tidak tercapai

kesepakatan melalui musYawarah.



, Pembiayaan

MenurutUUPerbankansyariah(2011)'pembiayaanadalahjenis

usahabankyangmemilikiperananpentingterhadapkelangsunganbank.

Bahkanuntukmengetahuikestabiiandaribanktersebutdiiihatdarijumlah

penrbiayaanlancar.DalamPasallayar(25)Undarrg-urrdangReptrblik

lndonesiaNomor2lTaltrn200stentangperbankanSyariah,menyatakan

bahwa pembiayaan adalah penyediaan clana atau tagihan yang

.lipersamakan. Yaitu :

a. 'fransaksi dalam bentuk muclharchah dan musyurokah

h. 'fransaksi sewa-menyewa dalam bentuk rjarah atau jual-beli dalam

Sentrlk ii ar uh mtmt ahiy cr bitt aml ik

Transaksidalambentulipir'rtangnttl.ctbahcth'salan'tdanistishmcr

'[ransaksi pinjam menrin-iam dalam betltr'rk piutang qcu"dh

d.

e.Transaksisewa-menyewajasadalambentr.rkiiarahuntuktransaksi

mr,rltijasa."

Menurut Antonio (2001)' pembiayaan adalah penyediaan tasilrtas

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak ) ang

unit. Sedangkan Muhammad (2002)' berpendapat

dalam secara luas diartikan sebagai pendanaan 1 ang

mendukung investasi yang telah direncanakan baik

nren-vediaan dana

meruPakan defisit

bahr.r'a pembiaYaan

diheluarkan untuk

crilak*kan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain'

a

2'l
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MenurutUUNomorl0talrunlgg8tentangPerbankandinyatakan

bahwa."Pembiayaanberdasarkanprinsipsyariahadalahperryediaanuang

atautagihanyangdipersamakandenganittrberdasarkanpersetujuanatau

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang

ciibial,,ai untuk mengembalikan uang atar,r tagihan tersebut setelah jangka

u aktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil'"

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan' dapat diambil

iesimpulan bahwa pembial,aan adalah pemberian fasilitas pembial''aan

J3na),angmenclukungsuatuinvestasidenganpihalrlainn,vasesuaidengan

kesepakatan antarpihak penyeclia dana dengan pihak penerima dana'

penerima dana wajib mengembalikan uang tersebut sesuai dengan jangka

'..;iktltdanbagihasilyangtelahdisepakati'Pembiayaandilakr-rkan

::r.lasarkan kesepakatan antara pihak bank dengan nasabah pernbial'aat1

i3lrlrn pembagian keuntungan maupun kerugian yang telah disepakati

^ 3l'Si.l1l-lA.

Pr insip-prinslp Pembiayaan dan Contoh Perhitungan Pembial'aan

Pembiayaan adalah salahsatu kegiatan utama bank' l aitu

nretnberikan fasilitas dana kepada masyarakat yang membutuhkan

tmbahan dana. Prinsip-prinsip dari pembiayaan sebagai berikut:

E



1) PrinsiP jualbeli (Ba'i)

a) Murabahnh

Bai' al-murabahah adalah prinsip bai' (ual-beli) di mana

hargajualnya Tercliri dari harga pokok barang ditambah nilai

keuntungan lribh) (Zulkifli' 2007)'

Contoh Perhitrmgannya' Seorang nasabah ingin membeli

sebuah motor kemudian datang ke bank syariah' setelah

nasabah tersebr'rt diteliti' maka bank memberikan pembiayaan

yang diajukan dengan uraian berikut: Keuntungan yang

diinginkan bank selama setahun Rp' 800'000'- maka bank

menjual motor tersebut dengan harga Rp' 4'800'000'- Cicilan

nasabah per bulan = 4'800'000 : Rp' 200'000'- Per bulan

bi Al-Salam

Al - s al am merupakan transaski j ual-beli yang pemb ay at al:ny a

dilakukan dimuka secara tunai sementara barangnya

diserahkan dik em u di an h ari dengan w aktu p eny er ahkan b arang

::'epakti pembeli dan penjual (Hakim' 2001)'

t -':ltt-''h perhitungannya' Seorang petani memerlukan dana Rp'

I -rjll'000'- untuk mengolah sawah seluas satu hektar yang

::a'ukankebanksyariah'setelahditelitidandinyatakan

:--ruiui' maka bank melakukan akad ba'i assalam dengan

:c--:ri' dimana bank akan membeli gabah dan pada saat jatuh

E
29
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:etani Jtat'us menyetorkan gabah yang dimaksud kepada

-t

raala Istishna

raan I s ti s hna merupakan

disebut sesuai dengan

afirn dapat dilakukan

pembiay aan juai-beii dengan

syarat-sYarat Pembeli dan

saat kontrak. diangsur ateu

:.:iitungannYa, dalam akad bcti' ul-r:tistttt b:nii

: -:* j.li penjual yang menawarkan perlL'anSun::

' -,:,"h Banli rnembeli/memberikar-r dalla' l:'l='':-''' -'

" 
, secara bertahap. Setelair jadi sec'rra i'-^ ..:-

-- -. i3rsebut masih meniadi milik bank dl: ''':':''

ingin memiliki rumah tersebut, maka bant

r kepada nasabah dengan harga dan waktu ymg

' :.:s:ln1'a Rp. 39.000.0O0,-dengan jangk'i \\;:'l- -:

:r-,-"tt demikian bank mendapat keul-ttull:":-' i':

-.,t I

'..1 atau Ijarah terdapat dun fgn111k r rrl:'

'. .,it Bit Tumlik (IMBT).

)

T
il

-.' -:,-:ksi sewa-menyewa atas sllatu

--- -::.ls suatu jasa dalam waktu

- .: -rtiill irnbalan jasa. sedangkan

L -.. '. : -'-L'OL gl r i

tertentll nl;-r.,-.

YDII L j'llll.: r': -- *
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IMBT adalah Ijarah dengan janji $ta'ad) yang mengikat pihak

)'ang menyewakan untuk mengalihkan kepemilikan kepada

jrenyewa (Susanto. 2008).

I ) Prinsip bagi hasil

Produk pembiayaan bank syariah yang didasarkan atas prinsip bagi

hasil terdir r dari Al - Mu sy ar akah D an A I - Mudhar a b ah

a) Musyarakah

Menurut Sudarsono (2007), Musyarakah adalah kerjasama

antara kedua belah pihak atau lebih untuksuatu usaha tetentu

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana

dengan keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai

dengan kesepakatan.

b) Musyarakah Mutanaqishah

Nasabah & bank berkongsi dalam pengadaan suatu barang.

misalnya 30Yo dan nasabah 70% dari bank. Untuk memiiiki

barang tersebut, nasabah harus membayar kepada bank sebesar

porsi yang dimiliki bank, karena pembayaralnya diangsur.

maka barang tersebut akan menjadi milik nasabah setelah

porsinya rnenjadi 100%.

\fenurut Muhamad (2000), Musyarakah mutanaqisahl

( d e cr e a s in g p ar t i c ip at i o n) adalah kombinasi antat mu sy ar akah

dengan ijarah (perkongsian dengan sewa). Dalam kontrak ini

kedua belah pihak yang berkongsi menyerlakan modalnya



)L

masing-masing katakanlah (A) 2O%, (B) 80%o' dengan modal

\}}%keduanyamembelisuatuasettertentu'katakanlah

rumah. Rumah tersebut kemudian disewakan kepemilik modal

terkecil dalam hal ini (A) dengan hatga sewa yang telah

disepakati bersama. Karena (A) bermaksud memiliki rumah

tersebut pada akhir kontrak, maka yang bersangkutan tidak

mengambil bagian sewa miliknya, tetapi seluruhnya

diseralrkan ke (B) sebagai upaya penambahan persentase

modal miliknya. Dengan demikian untuk bulan kedua

persentase modal (A) akan bertambah dan (B) akan berkurang'

demikian seterusnya hingga (A) memiliki 100% dari modal

perkongsian.

Al-ijarah

Menurut Antonio (2001), A!-Iiarah adalah akad pemindahan

hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa

- ra diikuti dengan pemindahan kepemilikan

*aership/milkiyyah) atas barang itu sendiri' Dalam hal ini

--r:i ,Lie& melakukan leasing, baik operalion leuse lll3l1pl1ll

' '- '.-.;t:i lease. Contoh, seorang nasabah )'ang sedang

- - :.:nk3n provel< memerlukan alat-alat bcrat in;in

: -'.. .\lll\.a maka diperbolehkan membelin-va det-rgan I\1Bl
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d) Mudharabah

Menurut Wijono (2005:122) Mudharabah adalah akad

kerjasama usaha antara shohibul maal (pemilik dana) dan

mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut

kesepakatan, jika mengalami kerugian ditanggun kedua pihak,

hecuali jika ditemukan kesalahan dari pengelola dana seperli

kecurangan atau penl,alagunaan dana.Berikat adaiah

pembiayaan-pembiyayaan syariah dengan prinsip bagi hasil.

Menurut (Sutedi. 2009) Mudharabah adalah suatu akad

kerjasama antar dua pihak. dimana pihak pertama (Shahibti

maal) menyediakan seluruh (100%) modal. sedangkan lainnr.a

menjadi pengelola. Pembiayaan ntudharabahl(bagi hasil) ini

dapat digunakan seorang pedagang yang membutuhkan modal

untuk dagangnya, dimana bank bertindak selaku ,yhohibul maal

dan nasabah selaku mudhorib. caranya dengan mengl-ritung

clulu perkiraan pendapatan yang akan diperoleh nasabah dari

proyek bersangkutan. Misalnya dari modal Rp. 30.000.000

diperoleh pendapatan Rp. 5.000.000 perbulan. Dari sini harus

disisihkan dulu untuk tabungan pengembalian modal. misalnr a

Rp. 2.000.000. dan selebihnya dibagi antara bank dencan

nasabah sesuai kesepakatan di muka, misalnya 60% r-rntuk

nasabah 40o% untuk bank.

ft
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..-rn Llalt Fr-urgsi Pembiavaan

u.juan pembiaYaan

MenurutYusufdanAziz(2009),tttjuanpembial'aan

.erdasarkan prinsip syariah adalah meningkatkan kesempatan kerja

-i.ur kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Isianl'

?entbiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanl'ak-banrakt]ra

.l:nqusahayangbergerakdibidangindustri.pertatriandan

.:rJaganganuntukmendukungkesempatankerja.Seftan-}ellltnlatr:

-:,,.iuksi dan distribr-rsi barang-barang <ian iasa-jasa dalarll ransk:

:-.;':tlenuhi kebutuhan dalam negeri atau ekspor'

- -.:'.tSi pen-rbiaYaan

Pembiayaan dalam perbankan syariah bukan hatlr a 11..e llgJI:

..:.:nlllngan dan ikut meramaikan bisnis perbankan di Indtrns:]].

::.ainkan menciptakan linghugan bisnis yang aman bagi ttrl"'1rlr-:i'

- ::,: tlemiliki tungsi (Rivai, 2007):

Pctnbiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) da:r

rttodal/uang Para penabung menyimpan uallgn)'a dllerrr"::

ietlangan. Uang tersebut dalam pelsentase tertentll drtin-rk::1.::-

kegunaannya oleh lembaga keuangan' Dalam hal ini' F;:"1

pengusaha menikmati pembiayaan dari bank IrIliLIr'

tllemperluas/memperbesar usahanya'

-PerllbiayaanmeningkatkanutilitysuatubarangProdlrsendel.l.l:l

t.al]tuanpembiayaanuntukmemproduksibahanjadi.sehing-r':
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Lt t il iry, dari bahan tersebut meningkat. rnisalnya peningkatan util ity

kelapa menjadi kopra dan selanjutnya meniadi minyak

kelapa/minyak goreng Peningkatan utility padi menjadi beras,

benang menjadi tekstil dan sebagainya.

3 ) Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening Koran,

pengusaha menciptakan perlambahan peredaran uang giral dan

sejenisnya seperti cek, giro bilyet. wesel, promes dan sebagainya.

,{) Pen-rbiayaan menirnbulkan gairah usaha masyarakat manusia

adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan ekonomi. yaitu

selalu berusaha memenuhi kebutuhannva. Kegiatan usaha sesuai

dengan dinamikanya akan selalu meningkat. Akan tetapi,

peningkatan usaha tidaklah selalu diirnbangi degan peningkatan

kemampuan.

5) Pembiayaan sebagai alat stabilisasi ekonomi dalam keadaan

ekonomi yang kurang sehat langkah-langkah stabilisasi pada

dasarnya diarahkan pada usaha-usaha berikut:

a) Pengendalian inflasi

b) Peningkatan ekspor

c) Rehabilitasi sarana

d) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.

6) Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan

Nasional Pengusaha yang memperoleh pembiayaan berusaha



untuk rneningkatkan usahanya" peningkatan usaha t e::::_

peningkatan profil. Bila keuntungan ini secar.a ku,ui":.:

dikembangkan iagi dalam arti kata ciikembangkan ke ,lala:l

struktur permodalan. maka peningkatan akan berlangsung terus-

menerlls.

7) Pembiavaan sebagai alat hubungan ekonomi Internasionai.

Lembaga pembiavaan tidak saja bergerak di dalam negeri, tetapi

.juga diluar negri. Beberapa negara kaya minyak yang telah

sedemikian maju organisasi dan sistem perbankannya telah

melebarkan sayap perbankannya ke seruruh pelosok dunia. Dalam

hal ini lalu lintas pembayaran internasional pada dasarnya

berjalan lancar bila disertai dengar-r kegiatan pembiayaan yang

sifatnya internasionai.

-: L.nsur-UnsurPembiayaan

1'erdapat beberapa unsur dalam pembiayaan (Hendraw an:29),yaitu:

a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (Shahibul maal) dan

penerima pembiayaan ( Mudharib).

h. Ilubungan pemberi pembiayaan dan penerima pembiayaan merupakan

hubugan kerja yang saling menguntungkan, yang diartikan pula

sebagai kehidupan saling tolong menolong sebagaimana firman Allah

SWT dalam al-Qur'an surat al-Maidah ayat 2, yang artinya :

Dan tolong ntenolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaiikan
dan talaua, dan janganlah tolong menorong dalam berbuor closa



a1
)l

rlun pelanggaran, clan bertaloualah kamu kepada Alluh
S e s tut g gtt hny a Allah Amat berat siksa-Nya. "(Q S al -Mai dah : 2)

c. Adarrya kepercayaan Shahihul maal kepada mudharib yang

didasarkan atas prestasi. yaitu potensi mudharib.

d. -\diurva persetujuan. berupa kesepakatan antara shahibul ntual dengan

tnutlhctrih (anji rnemba,var berupa lisan atau terlulis)"

e. Adanya penyerahan uang. barang ataujasa dari shahibul maal kepada

mudhctrib.

i. Adanya unslrr waktu (time elememl). Unsur waktu merupakatt Lutsur

ensesial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur naktu. baik

dilihat da:i shahibul maal maupun pihak mudharib. Risiko dipihak

.rhohibul maal adalah risiko gagal bal,ar (ri.sk o/ defuult). baik karcr:a

l<egagalan usaha (pinjam komersial) atau tidakmampuan ntentbar er

(pinjam konsumen). Risiko dipihak Mudharib adalah kecurancan J:ri

pihak pernbiayaan, antara lain berupa shahibul maal ,vang dari sentula

dirnaksudkan untuk mencaplok perusahaan yang diberi pembiar aan

atall tanah yang dijaminkan.
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I Jenis-JenisPembiaYaan

\lenurut Antonio (2001)' jenis-jenis pembiayaan' yaitu :

,L Ilerdasarkan Tujuan penggLlnaannya

1 ) Modal kerja

pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan yang ditunjukan untuk

rnemberikanmoclalttsahasepertiantaralainpembelibahanbaktt

iltau barang yang akan diperdagangkan'

PembiaYaan investasi

Pembiayaan investasi adalah pembiayaan yang ditujan untuk

rnemberikan modal pemberian sarana alat produksi dan atau

pembelian barang modal berupa aktiva tetap/inventaris'

PembiYaan konsumsi

pembiayaa honsumsi adalah pembiayaan yang dit,njukan ttntuk

llembelian suatu barang yang digunakan untuk kepentingan

Perseorangan 
(Pribadi)'

BerdasarkanCaraPembayararVAngsuranBagiHasil

1 r Pembiayaan dengan angsuransi Pokok dan Bagi Hasil Periodik'

]lPembiayaandeganangsuransipokokdanbagihasilperiodikadalah

angsuran untuk jenis pokok bagi hasil periodik adalah angsuran

untuk jenis pokok rlan bagi hasil dibayar/diangsrr tiap periodik

r ang telah ditentukan misalnya bulanan'

Pembiayaan Dengan Bagi Hasil Angsuran Pokok

\klriradalahuntukbagihasilclibayar/diangsur

Periodik dan

tiap Periodik,

'flnr
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sedangkan pokok dibal'ar sepenultnya pada saat akhir jangka waktu

angsuratl.

1) Pembiayaan dengan angsuran pokok dan bagi hasil akhir adalah

untuk pokok dan bagi hasil dibayar pada saat akhir jangka waktu

rnaksmal satu bulan.

c, Berdasarkan Jangka Waktu Pembiayaannya

I ) Pembiavaan dengan jangka waktu pendek pada umumnya di bawah

satu tahun-

l) Pembiar,aan clengan jangka u.aktu menengah. umumnya sama

dengan satu tahun.

3) Pembiayaan degan jangka waktu panjang, umumnya di atas 1-3

tahun.

+) Pembiayaan dengan jangka waktu di atas tiga tahun dararn kasus

vang tertentu. seperli untuk pembiayaan investasi perumahan. atau

penyel amatan pembiayaan.

: Berdasarkan Sektor IJsaha yang dibiayai

1 t Pembiayaan sektor perdagangan. contoh pasar, toko kelontong.

warung sembako, dan lain-lain.

Pembiayaan sektor industri. Contoh, home industry dankonfeksi.

Pernbiayaan rumah atau KPR Syariah termasuk kepada

pembiayaan Konsumtif yang bersifat sekunder atalr bukan

kebutuhan utama. Kebutuhan rumah merupakan kebutuhan

tanrbahan" karena lebih diutamakan kebutuhan sandang dan

_)

-.1
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pandang. Dalam pernbiayaan l<onsumsi yalg bersifat komersial

Bank Syariah dapat mengeluarkan produk pembiayaan (Antonio,

2001) dengan:

a) At-bai'i bitsaman diil ataujual beli dengan pembayaran secara

angsuran

Al-ijarah mulahia bit-tamlik atau sewa menyewa yang berakhir

clengan kepemilikan barang oleh penyewa

,4 I - ntusy ar o ko h m ttl attaq i,s u h

Ar-rahn atau gadai yang diperuntukan memenuhi kebutuhan

jasa.

5. Analisis PembiaYaan

Menurut Ismail (201I), analisis pembiayaan rnerupakan suatu

upaya dari pihak bank syariah untuk mengetahui keseluruhan dari nasabah'

baik kepribadian calon nasabah maupun usaha yang dijalankan calon

nasabah. Hal ini dilakukan dengan tujuan mencegah pembiayaan

bermasalah dalam hal ini merupakan faktor penting bank dalam

mengambil keputusan tentang menyetujui dan menolak pembiayaan.

Dalampemberianpembiayaanterdapatprinsip-prinsipyang

digunakan untuk menganalisa nasabah dan perusahaannya. Prinsip tersebut

sering disebut sebagai 5c+ 15 Pada dasarnya konsep 5C+1S ini dapat

memberikan informasi mengenai itikad baik (willingnes to pay) dan

b)

c)

d)

I



nampuan (ability to pay) nasabah. Menurut Antonio (2001) prinsip

nbiayaan tersebut adalah:

Character

Penilaian terhadap karukter atau kepribadian calon penetima

pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa

pnerima p embi ay aan dap at memenuhi kewaj ib anny a.

Capacity

Penilaian secara subyektif tentang kemampuan penerima pembiayaan

rntuk melakukan pembayaran.Kemampuan diukur dengan catatan'

prestasi penerima pembiayaan di masa lalu yang didukung dengan

pengamatan di lapangan atas sarana usahanya seperti toko, karyawan,

alat-alat, paBNIk dan metode kegiatan.

oital

rilaian terhadap kemampuan modal yalg dimiliki oleh

erima pembiayaan yang diukur dengan posisi perusahaan I

eluruhan yang ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan

nposisi modalnya.

'lateral

hminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. Penilaian ini

bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu risiko kegagalan

pcmbayaran tercapai terjadi, maka jaminan dapat dipakai sebaggi

pcngganti dari kewaj iban.

ir'i:l:

- t:

41
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Condition o.f economic

Banksyariahharusrnelihatkondisiekonomi.Yangteriadidi

masl,arakat secara spesifik dengan melihat keterkaitan dengan jenis

usaha yang dilakukan oleh calon penerima pembiayaan' karena

kondisi eksternal berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon

penerima pembiaYaan.

Syariah

Penilaian ini ililakukan untuk menegaskan bahwa usaha yang akan

dibiayai benar-benar usaha yang tidak melanggar syariah menllrut

latwa DSN MUI "Pengelola tidak boleh menyalahi hukurn syariah

Islam dalam tindakannya yang berhubungan dengan muclhttrabah'"

r
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

-{. Jenis dan Sifat Penelitian

penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum empiris, yaitu suatu

jenis penelitian yang berusaha mengidentifikasikan hukum yang terdapat

dalam masyarakat dengan maksud untuk mengetahui gejala-gejala lainnya

(Soejono Soekanto, 1 986: 1 0)'

penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan

untuk memberikan data seteliti mungkin tentang manusia, keadaan, atau

gejata-gejalalainnya.Maksuddaripeneltttarrtdeskriptifiniadalahuntuk

mempertegashipotesis-hipotesisagardapatmembantudalammemperkuat

teori-teorilamaataudalamrangkamenyusunteori-teoribaru(Soekanto,

1986:10).

f Lokasi Penelitian

Penelitianinidilakukanpenulisdenganmengambillokasipenelitian

di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Bogor'

C tr",nir I)ata

Dalam Penelitian

, - ili heruPa data Prinrer

- -:r'.rleh secara langsung

hukum empiris ini, jenis data yang digunakar.r

dan data sekunder. Data Primer adalah data I ang

dari lapangan, yang terdapat di lokasi penelrtian'
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:ir, di pr. tsank BNI Syariah Kantor cabang Bogor. Sedangkan data

-,.\rulcler merupakan data yang lebih clahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh

:.|rg cliluar penulis sendiri. melalui sttldi kepustakaan, dokumen, perundang-

'.:.i'langan.iaporandandataiainyarrgberhubungandengandenganmasalah

,,:rg diteliti.

\letode Pengumpulan Data

Pengumpulan clata adalah prosedur yang sistematis dan standar Llntuk

..-:lllperolehdatayangdiperlukan'selaluadahubungarrantaranletode

..:]uurnpulan data dengan masalah penelitian yang akan dipecahkatl trlasallf i

::Iberi arah dan mempengaruhi metode pengumpul clata (Nasir' l00l : I l-i i

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh infornlasi )al.}g

-..,uhkan dalam rangka mencapai tuiuan penelitian' Tuir'ran \:111-L

':::kaplian dalarn bentuk hipotesis merttpakan .jaw-aban SelllCntsri] teri:aJ.lp

': '-..'.:\ aan penelitian (Gulo' 2005 : 110-111)'

Untukmemudahlianpembahasanyangdirumuskandalamskripsilnl

...:it]lkan suatu metocie penelitiarr, dalam rangka menrenlthi kcL..r:tLtil:tll

.'.Jllltperrulismengunakanmetodepengumptrldatasebagaiberikl.rt:

',\.en ancara

\IenurutNasir(2003).yangdimaksr-rddengan\4.a\\-ancararJaj"lh

..:..sJStnemperolehketeranganuntuktujuanpenelitiandetlgatlCilrsta]l\3

...','.]b.sambilbertatapnrukaantarasipewawancaradenganrespLrllJ3l]

..j]....e1-}tlengunakanalatvangclinamakanin|erl,ievgttitle(patldual:

, ,,.t ancara).
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Sedangkan menurut Hr,rsaini usman dan Purnomo Setiady Akbar

\\a\\.ancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara

.an5.sung, sehingga mendapatkan clata yang diperlukan (Husaini' 2003 :

: - i.

Dalam hal ini metode interview yang penulis gunakan adalah

--.:it de interview tersetruktur, yaitu pedoman wawancal'a l"an-q senluanya

;.,rh dirumuskan dengan cermat sehingga clalam wa\vancara menjadi

..:.::r'dau tidah kaku (Nasution.2003 : 117)'

.ltrlentasi

\{etode dokumntasi merupakan salah satu metode PengumPulan

penelitian social. Metode,: \ ang digunakan dalam metodologi

:.!.nrentasi adalah pengambilan data yang

:.-illeo (Husaini. 2003 :73).

diperoleh melalui dokumen-

\lenurut Arikunto (1998)" metode dokunlentasi 1'aitu

--_:r:rri hal-hal atau variable yang berupa catatan. transkip. t'r'tkit. .-.:,:

. -.: . :lctl&l&h. prasasti. notulen rapat dan sebagain,va'

-.-:'.,rsi

, )bserr'asi atau pengamatan adalah kegiatar-r keseharian :l-t::''.''-'

_ _.:. ilenggunakan pancainclra mata sebagai alat bantu LltanlJl'l\,i s:-"::

- ,-:.-.lra lainnva seperti telinga, penciuman' mulut' dan kr-rlit iHLls:ii '

: rleh karena itu. observasi adalah kemampuall SeSetrI.lll' ''iili"n

--. :'.akan pengamatannya melalui hasi sert:l

jengan pancaindra lainnYa.

il kerja pancaindra mata sert
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i cknik Analisis Data

Teknikarralisisclatailangpenulispergunakandalampenelitianini

. .,it teknik analisis kualitatif bentr-rk interaktif. Teknik analisis kr:alitatif

-:-r-.k interakif adalah setiap unit data yang diperoleh dari betagam sumber

, ., >elaln diilteraksikan atau dibanclingkan dengan unit data lain untuk

- :11rkan beragam hal yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitiannla.

- :ir leg'zrt llawancara dengan data hasil observasi, arsip. dan sebagaitrr a

- 
=-:r .rsal-La pemantapan simpulan yang dicoba untuk dikembangkalr Jatr

. ,:: dii1an1,a clengan melihat tingkat kesamaannya. perbedaann) a. at3Li

- . --inan lainnya (H.B. Sutopo,2006: 107).
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BAB IY

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

.{. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Berdirin-va Bank BNI Syariah

Selain adanya demand dari masyarakat terhadap perbankan syariah.

untuk rneuujudkan visinya yang lama meniadi "universal banking", BNI

membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dengan

konsepr dual system banking. yakni rnenyediakan la1-anan perbankan tlmltnr

clzrn s-variah sekaligus. hal ini sesuai dengan UU No. 10 Tahun 1998 1'ang

memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah. Di

ar,r,ali dengan pembentukan tim bank syariah Ci Tahun 1999, bank indonesia

kernuclian mengeluarkan iiin prinsip dan usaha untuk beroprasinl'a unit

usaha syariah. Setelah itu BNIS menerapkan strategi pengembangan

jaringan cabang. tepatnya pada tanggal29 April2000 BNIS membuka lima

kantor cabang sekaligus yakni jakarta, Bandr-rng, Makasar dn Padang. I ahun

2002 BNIS membuka dua kantor cabang syariah baru dimedan dan

palembang. Awal tahun 2003 dengan perkembangan beban bisnis i ang

semakin meningkat BNIS melakukan relokasi kantor cabang st'ariair di

^lepara ke Sernarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat kota Jepara.

BNIS membuka kantor cabang pembantu di Jepara. Pada tahun 2004 BNIS

membuka layanan BNIS prima di Jakarta dan Surabaya.
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BNlterr.rsberkembangmenjadi23kantorcabangdan3lkantor

;abang pembantu. Proses berlanjut pada Spin o'/f' dimana proses ini

:Icrupakan proses perubahan dari unit usaha Syariah (uus) menjadi

: :rrbaga keuangan Syariah. proses spin off dilakukan dengan beberapa

,:hapan, sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

:rnrasukketentuanBanklndonesia'Banklndonesiamemberikan

:ersetujuan prinsip untuk pendirian BNI Syariah' dengan surat nomor

t I DPG/DPBS tanggal 8 februari 20l0 perihal izin Prinsip Pendirian PT

3:nk BNI Syariah. Pada tanggal22 matet 2010 telah ditandatangani Akta

\,..morl5g.AktaPemisahanUnitUsahaSjyariahdanAktaNomor160.

._..ra pendirian pl. Bank BNI Syariah, yang keduanya dibuat dihadapan

:" -.1ra Taufani, sebagai pengganti dari Sutjipto' Notaris di Jakarta'

>:.anjutnyapadatanggal25Maret2010AktaPendirianmenrperoleh

:=lqesahan melaltri Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi \,{anusia

r.;:,blik Indonesia Nomor Ahu-15574.Ah.01.01. Dan pada tanggal l1 \Iei

-.1.).iztnusahaditerbitkanolehBanklndonesiamelaluikeputusan

-, *bernur Bank lndonesia Nom or I2l4llKeP.GBIl2O10 tentang pemberian

:: 'r.aha PT. Bank BNI SYariah'

PadatanggallgJuni2010BNlsyariahefektifberoperasi.Setelah

:s.s Spin O.ff dilakukan, secara resmi Bank BNI Syariah berdiri pada

,:=rellgJuni2010sebagianakperusahaandariPTBanliNegara

.::.lesia(Persero)Tbk(BNI).BankBNlsyariahCabangBogorsudah



beldiri sejak tahun 2006 di Jln.

*ianrbu Bogor.

Pajajaran Raya no. 27 A-B ruko warung

l. Visi clan Misi BNIS

a. Visi

Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggur claram ral,anan

dan kinerja sesuai dengan kaidah. sehingga insyaalah membawa

berhah.

b. Misi

l. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduri pada

kelestarian lingkungan.

2' Memberikan solusi bagi masvarakat untuk kebutuhan jasa

perbankan syarial-r.

3. Memberikan nilai investasi iiang optimal bagi insvestor

4' Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

5. Menjadi acllan tata kelola perusahaan yang amanah.

3. Struktur Organisasi BNIS Cabang Bogor

Strr-rktur organisasi merupakan penataan bagia. fungsionai suatu

perusahan )'ang menunjukan tugas atas tu.juan organisasi. Dari struktur

orga,isasi tersebut dapat diketahui alur penugasan dan \4,ewenang. serta

orang yang befianggungjawab pada bidang tertentu. Strr:ktur organisasi
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paclaBNlsCabangBogormerupakanbentukstrukturorganisasigarisyang

menunjukanbahwakekuasaandanwewenangberadapadaperingkatpaling

atas dengan tanggung jawab atas bagiannya masing-masing terhadap bagian

di atasnya sesuai wewenang dan tanggung jawab ;rang diembannya' Dengan

adanyastrukturorganisasi,clapatterlihatjelasataswewenangdantanggung

jau,ab dari masing-masing peker']aannya'

Gambarl.StrukturorganisasiBankBNlsyariahCabangBogor

Sumber: Prospektus BNI Syariah Cabang Bogor Tahun 2013

PIMPINANBRANCH QUALITY
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PembiaYaan
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1. Penyelia

2. Asst.

proces

UNI'f PEL.
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1. Penyelia

2. Asst. Pel

N asabah

3 Asst. Pel
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.l

-li)\AL
. l.t

1, I tll

. ).il]a

l
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1. PenYelia
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Umum dan

Akuntansi

lrg
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4. Produk-Produk BNI S.variah Cabang Bogor

Prodr-rk Penghimpunan Dana

1) Tabungan iB Hasanah

d-

2)

Tabungan dan simpanan dana dengan berbagai fasilitas transaksi

sepelti Internet Bcrnking dan SMS Banking.

Tabungan iB Prima Hasanah

Tabungan transaksioual dengan layanan prima dan bagi hasil yang

iebih kompetitif-. Tabungan ditutup oleh asuransi dan fasilitas

Exectrtive Lounge bandara yang telair bekerjasama dengan BNI

Syariah.

Tabungan iB Bisnis Syariah

Tabungan dengan informasi transaksi dan mutasi rekening yang

lebih detail, dengan bagi hasil yang kompetitif.

Tabungan iB Tunas Hasanal-t

'['abungan dengan fr-rngsi sebagai simpanan yang diperuntr-rkan bagi

anak-anak dan pelajar yang berusia di bawah 17 tahun. Tabungan

ini diserlai dengan kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM) atas

nama anak dan SMS notofikasi.

Tabungan iB THI Hasanah

Tabungan untuk perencanaan perjalanan haji yang dikelola secara

sl,ariah dengan sistim setoran bebas atau bulanan. terkoneksi

clengan Sistem I(omunikasi Haji Terpadu (SISKOHAT)

3)

4)

s)

t
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6)

Kementerian Agama. sehingga proses mendapatkan nomor porsi

haji lebih mudah.

Tabungan iB Tapenas Hasanah

Investasi dana untuk perencanaan masa depan dengan sistem

setoran bulanan, bermanfaat untuk membantu menyiapkan rencana

masa depan sepefti rencana liburan, ibadah umroh, pendidikan

ataupun rencana lainnya.

Tapenas Griya Hasanah7)

Tapenas Griya Hasanah. dapat rnerencanakan memiliki

awal dan mendapatkan kemudahan untuk memperoleh

l<epemilikan rumah dengan proses persetujuan yang

dan mudah.

8) Giro iB Hasanah

Simpanan dalam mata uang rupiah yang dikelola

prinsip Syariatr dengan alat pembayaranberupa cek dan

9) Deposito iB Hasanah

rumah lebih

pembiayaan

relatif cepat

berdasarkan

bilyet giro.

Investasi berjangka yar-rg ditunjuk bagi nasabah perorangan dan

perusahaan. Pengelolaan dana disalurkan rnelalui pembiayaan yang

sesuai dengan prinsip Syariah dan memberikan bagi hasil yang

kompetitif.



b. Produk Pembiayaan

Dalam menjalankan fungsi Bank, BNI Syariah menyalurkan dana

dalar-r.r bentuk pembiayaan dibagi atas dua jenis. yaitu pembiayaan

produktif dan konsumtif .

1) Pembiayaan Produktif

a) Tunas Usaha iB Hasanah

Fasilitas pembiayaa Produktif yang diberikan untuk usaha

yang feasible (layak) namun belurn bankable guna memenuhi

kebutuhan modal usaha atau investasi.

b) Wirausaha iB Hasanah

Fasilitas pembiayaan produktif yang diberikan untuk

pertumbuhan usaha yang feasible guna memenuhi kebr,rtuhan

modal usaha atau investasi.

c) Usaha Kecil iB Hasanah

Fasilitas pembiayaan produktif yang diberikan untuk

pengembangan usaha produktif yang feasibie guna menienuhi

kebutuhan modal usaha atau investasi usaha.

2) Pembiayaan Konsumtif

a) Griya iB Hasanah

Fasilitas pembiayaan konsumtif untuk membeli. metnbangun,

merenovasi rumah atau ruko ataupum untuk membeli kavling

siap Bangun (KSB).

53
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Multiguna iB Hasanah

Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi pegawai/kar-ya\\.an

Perusahaanilembaga/instansi atau propesional untuk pembelian

barang dengan agllnan berupa fixed asset.

Pen-rbiayaan Emas iB Hasanah

Merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan

untuk membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan r ang

diangsur secara pokok setiap bulannya.

Flexi iB Hasanah

Fasilitas pembial,aan konsumtif bagi pegau ai karr au an

perusahaanllembagal instansi untuk penggunaan jasa antara

lain pengurllsan biaya pendidikan, perjalanan ibadah urrrair.

traveling. pernikahan dan lain-lain.

c. Produk Jasa

Jasa layanan Perbankan yang ada di BNI Syariah diantaranl'a adalah:

l) ATM (Automatic Teller Machine)

2) Penukaran mata uang real di embarkasi haji

3) Pembayaran infaq, zakat dan sodaqah (ZIS)

4) Payroll

5) I(liring Nasabah BNI dan Non BNI

6) Money Changer

7) Pembayaran Kredit Bank BNI dan Bank lain.

b)

c)

d)

.---rlf



Kiriman uang bedasarkan Prinsip u'akalah (Perwakilan)

Inkaso berdasarkan prinsip wakalah.

B. Penerapan Akad Murabahah dalam Pembiayaan Griya iB Hasanah pada

PT Bank BNI Syariah Cabang Bogor

Pembiayaan Griya iB Hasanah BNI Syariah merupakan pernbial.aan

pemilikan rtmrah yang diperuntukkan bagi calon pemohon pernbial aall \'ang

relah rnemenuhi persyaratan untuli melakukan pembial'aan pernilikatl rulnai-t

secara syariah Bank BNI Syariah Kantor Cabang Bogor dan dengan tr-r.1uan

penggunaan untuk membeli rumah atau toko dan jenis rumah tinggal 1ainn1'a

dan atau berikut tanah guna dimiliki atau dipergunakan sendiri.

Berdasarkan penelitian penulis pada bulan Juni l-iingga Septentber

2014, prosedur pembiayaan Griya iB Hasanah BNI Syariah Kantor Cabang

Bogor'. yaitu:

1. Ketentuan Umum Pembial'aan

a. .Iangka Waktu Pembiayaan

Maksimal .iangka waktu pembiayaan Griya iB Hasanah BNI Sl ariah

Kantor Cabang Bogor adalah 15 (lima belas) tahun den-ean svarat

tidak melebihi sisa jangka waktu hak atas tanah minus 1 (satu) tahun.

b. Platbn Pembiayaan

Plalon maksimal pembiayaan Griya iB Hasanah BNI S1'ariah Kantor

Cabang Bogor adalah sebesar 80% untuh pemohon pembial aat.r

nonkotektif dan sebesar 907o untuk pemohon pembial'aan kolektii

besaran tersebut clari harga beli setelah diskon atau nilai transaksi

8)

e)

re
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pasar wajar yang dilakukan oleh penilai (appraisal). Dalam hai

terdapat perbedaan antara keduanya, bank akan mengambil

keuntungan terendah.

Dengan ketentuan uang muka pada saat pemohon pembiayaan

mengajukan permohonan pembiayaan, pemohon harus menyediakan

sejumlah uang yang besarnya ditetapkan oleh bank dan disetujui oleh

pemohon yang harus dibayarkan terlebih dahulu oleh pemohon kepada

bank. Hal tersebut adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi

pemohon pembiayaan untuk memperoleh fasilitas pembiayaan

murabahah dari bank.

Agunan

Obyek agunan adalah tanah dan rumah

dengan pembiayaan Griya iB Hasanah

Bogor.

Untuk pemeriksaan agunan dilakukan sebelum akad pembiayaan dan

pencairan hasil realisasi dilakukan. Bank diwajibkan untuk melakukan

pemeriksaan guna menilai kondisi fisik bangunan, sarana dan

prasarana yang pelilainnya dapat dilakukan oleh penilai intern

banWappralsal pemeriksaan dimaksudkan untuk menilai kondisi fisik

bangunan dengan rekomendasi layak sebagai agunan yang menjadi

dasar bagi bank dalam pelaksanaan akad pembiayaan dan pencairan

pembiayaan.

tinggal lainnya yang dibiaYai

BNI Syariah Kantor Cabang
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d. Asuransi

untuk nasabah yang akan melalukan pembiayaan Griya iB Hasanah

pada Bank BNI Syariah cabang Bogor diberikan asuransi sebagai

berikut:

1) Nasabah dicover dengan asuransi jiwa pembiayaan.

2) Agunan dicover dengan asuransi kebakaran.

3) Khusus untuk daerah-daerah rawan gempa bumi dan bencana alam

lain, wajib dicover dengan asuransi'

4) Biaya premi asuransi dibayar dimuka dan dilakukan sekaligus

selama masa pemb tay aan.

Pencairan Pembiayaan

Pencairan pembiayaan hanya dapat dilakukan apabila :

i) Persyaratan yang wajib dipenuhi sebelum akad pembia-vaan Grila

iB Hasanah BNI Syariah Kantor Cabang Bogor telah dipenuhi

seluruhnya oleh pemohon pembiayaan.

2) AgunarVjaminan pembiayaan telah dikuasai bank yang dibuktikan

dengan akta notaris.

3) Dana hasil pencairan pembiayaan dapat dipindahbukukan ke

rekening giro/tabungan pengembang/penjual setelah dikurangi

dana jaminan.

4) Pencarian dana hanya dapat dilakukan apabila sertifikat dan Iiin

Mendirikan
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5) Bangunan (IMB) telah diselesaikan oleh pengembang/notaris

sesuai dengan ketentuan yang berlaku"

Perhitungan Margin Keuntungan

Marginkeuntunganpembiayaanbersifattetapdanberlakusejakakad

pembiayaan ditandatangani antara pihak pemohon pembiayaan dengan

bank hingga berakhirnya iangka waktu pembiayaan'

Dalam perhitungan margin keuntungan' bank menggunakan

perhitungan systernflat, seperti yang terlihat pada Tabel 1'

Tabel 1. Perhitungan Margin Keuntungan

Pembiayaan Griya iB Hasanah BNI Syariah

Kantor Cabang Bogor

No Jangka Waktu
(Tahun)

Rasio/per Tahun
(%)

1 1 7,7502

2 2 8,2269

J J 8,6282

4 4
q ))\)

5 5 9,8684

6 6 10,1408

7 7 10,4537

8 8 10,7659

9 9 11,1388

10 10 11.4291

11 11 72,1021

12 t2 12,5740

i3 13 13,0267

t4 t4 13,6931

15 15 14,3916

Sumber : Pedoman produk penyaluran dana Bank BNI Syari'ah
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ob'

Perhitungan margin keuntungan secala flat terhadap nilai pokok

pinjaman yang bersifat tetap tanpa dipengaruhi menurunnya jumlah

nilai pokok pinjaman tersebut"

Angsuran bersifat tetap untuk angsuran pokok dan angsuran margin

keuntungan dengan perhitungan angsuranflat :

A: F3'11 + iTii.,rrr'1r)]
:::'11

Keterangan :

A : Angsuran per bulan
P : Maksimal pembiayaan

MK Marglr keuntungan
N : Jangka waktu per tahun
n : Jangka waktu per bulan

Pembayaran Angsuran Bulanan dan Pengenaan Denda

a) Pembayaran angsuran pertama pembiayaan dilakukan 1 bulan

berikutnya setelah tanggal realisasi pembiayaan.

b) Pemohon pembiayaan yang terlambat membayar angsuran

bulannya, akan dikenakan denda sebesar 0,5 o per hari dari

jumlah tunggakan angsuran bulanan.

Pelunasan Pembiayaan Murabahah dipercepat

Nasabah dapat melakukan pelunasan sebelum jangka waktu

pembiayaan berakhir (pelunasan dipercepat). Pada saat melakukan

pelunasan dipercepat, maka pihak bank dapat memberikan potongan

atas margin keuntungan yang belum jatuh tempo. Pemberian potongan

akan diatur dalam ketentuan tersendiri sesuai kebijakan Bank.

h.
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Pengurusan Ijin Mendirikan Bangunan (lMB)

a) Pengurusan Ijin Mendirikan Bangunan per masing-masingnasabah

dilakukan oleh pengembang.

b) Ijin Mendirikan Bangunan per masing-masing nasabah harus telah

diserahkan pengembang dan telah diterima kantor cabang

selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sejak tanggal akad pembiayaan

Griya iB Amanah Bank BNI SYariah.

c) Kantor cabang wajib mengingatkan pengembang secara tertulis

selambat-lambatnya 1 (satu) bulan sebelum batas u aktu

penyerahan Ijin Mendirikan Bangunan.

d) Apabila pengembang tidak dapat menyerahkan Ijin Mendirikan

Bangunan atas masing-masing nasabah sesuai dengan )'ang

ditetapkan, maka kantor cabang wajib menyampaikan surat

peringatan kepada pengembang untuk menyerahkan Ijin

Mendirikan Bangunan selambat-lambatnya 1 (stau) bulan sejak

batas waktu penyerahan.

2. Tahaptahap Permohonan Pembiayaan

Seperti halnya dalam pemberian pembiayaan biasa, proses

pembiayaan Griya iB Hasanah pada Bank BNI Syariah cabang Bogor

melalui prosedur yang harus dijalani oleh kedua belah pihak (yaitu pihak

bank dengan pihak pemohon), yang apabila dijabarkan secara lengkap

sebagai berikut :
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a)

b)

Permohonan Pembiayaan

Permohonan pembiayaan akan diproses jika pemohon pembrayaan

telah melengkapi segala syarat-syarat yang ditetapkan oleh pihak

bank.

Ketentuan pembiayaan

Ketentuan pembiayaan Griya iB Hasanah pada Bank BNI Syariah

Cabang Bogor secara rinci meliputi :

1) Maksimal pembiayaan sebesar 80o/o dari harga jual setelah diskon

fiika ada).

2) Maksimal jangka waktu pembiayaan adalah 15 (lima belas) tahun.

3) Akad pembiayaan pada saat rumah layak huni (setelah dibangun).

4) Usia pemohon maksimal 55 tahun dan pada saat usia 70 tahun

sudah harus lunas.

Syarat permohonan pembiayaan

Pembiayaan Griya iB Hasanah pada Bank BNI Syariah

Cabang Bogor diberikan kepada pemohon yang memenuhi syarat-

syarat berikut:

1) Warga Negara Indonesia.

2)Telah berusia 2l tahun atau telah menikah.

3) Pada saat pembi ayaan lunas usia pemohon tidak melebihi 70 tahun.

4) Memiliki penghasilan yang dapat menjamin kelangsungan

pembayaran kewaj iban angsuran.

c)

rm
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5) Mempunyai pekerjaan tetap (karyawan tetap) atau men-ialankan

usahanya sendiri (wiraswasta) dengan masa kerja minimal 1

tahun.

6) Tidak memiliki pembiayaan bermasalah baik di Bank BNi Syariah

Cabang Bogor atau bank lain.

7) Pemohon yang masih berstatus sebagai nasabah di Bank BNI

Syariah Cabang Bogor

8) Untuk jenis kredit apapLrn, disyaratkan penghasilannya masih

cukup untuk membayar kewajiban angsuran.

9) Menyampaikan NPWP pribadi untuk pemohon dengan jumlah

pembiayaan Rp 100 juta/ SPT. Untuk pemohon dengan jumlah

pembiayaan > Rp 50 juta sampai dengan < Rp 100 juta atau

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

d) Kelengkapan Data Pemohon

Bagi calon pemohon pembiayaan yang berprofesi sebagai

karyawan/pegawai tetap :

1) Mengisi formulir permohonan

2) Foto kopi KTP/ SiM (identitas yang masih berlaku), KK, Surat

nikah/ cerai, Pas photo pemohon dan pasangan (suami/istri) yang

terbaru.

3) Foto kopi slip gaji/ surat keterangan penghasilan yang disahkan

instansi yang berwenang, surat keterangan bekerja dari perusahaan

calon pemohon bekerja/SK pengangkatan pegawai.
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4) Foto kopi rekening tabungan/giro Batara Syari'ah (rekening bank

lain jika diperlukan).

5) Surat kuasa pemotongan gaji untuk pembayaran angsllran kolektif

yang telah ditandatangani oleh pimpinan/ bendaharawan instansi

(ika ada).

Bagi calon pemohon pembiayaan yang berprofesi sebagai

karyawan/pegawai tidak tetap/ wiraswasta :

1) Mengisi formulir permohonan.

2) Foto kopi KTP/SIM (identitas yang masih berlaku), Karlu

3) Keluarga, surat nikah/ cerai, pas photo pemohon dan pasangan

(suami/ istri) yang terbaru.

4) Surat keterangan penghasilan.

5) Foto kopi rekening tabungan/giro iB Hasanah (rekening bank lain

jika diperlukan).

6) Foto kopi akta perusahaan, ijin usaha, SIUP, TDP, NPWP, Surat

7) Izin Praktek (untuk dokter dll).

e) Biaya pra realisasi

Pemohon peinbiayaan dikenakan biaya pemrosesan sebelum

akad pembiayaan yang disiapkan dalam tabungan, antara lain :

1) 1 bulan angsuran

2) Biaya notaris (sebesar Rp 100.000 s/d Rp 125.000

3) Appraisal (sesuai kesepakatan pemohon pembiayaan dengan

appraisal)
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4)

s)

6)

Premi asuransi (sesuai tarif)

Premi asuransi kebakaran (sesuai tarit)

Saldo minimal mengendap (sesuai ketentuan tabungan/giro iB

Hasanah)

7) Biaya administrasi (sebesar 0,750 dari harga beli setelah diskon).

Wawancara

Setelah persyaratan lengkap kemudian diadakan wawancara

dengan menghadirkan calon pemohon pembiayaan yang dilakukan

oleh bagian Account O./ficer.

Dengan mempelajari berkas pemohon untuk mengadakan

wawancara yang bertujuan untuk :

1) Mempelajari kemampuan membayar kembali

Menilai dan memastikan bahwa pemohon memiliki jumlah

pendapatan yang cukup untuk membayar angsuran.

2) Mengetahui kemauan membayar kembali

Menilai dan memastikan bahwa pemohon pembiayaan memang

bersungguhsungguh dan menunjukkan itikad baik untuk

berlanggungj awab terhadap pembayaran pembiayaan.

3) Kehandalan angsuran

Menilai dan memastikan bahwa angsuran pembiayaan dapat

menutup nilai pembi ay aanj ika terj adi kemacetan.
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g) Penerbitan Daftar Usulan Pemohon (DUP)

Dengan hasil wawancara oleh calon pemohon pembiayaan

bagian Account Olficer berketetapan untuk menerbitkan Daftar Usulan

Pemohon (DUP) yang akan digunakan dalam Rapat Komisi

Pembiayaan. Berdasarkan Daftar Usulan Pemohon (DUP) kepala seksi

mengecek dan menganalisa Daftar Usulan Pemohon (DUP) kemudian

dikembalik an lagi kepada B agian A c c o unt Olfi c e r .

Isi daftar usulan pemohon meliputi hal-hal seperti berikut:

1) Nomor urut

2) Kode pemohon

3) Nama pemohon dan lokasi rumah

4) Harga rumah

5) Jumlah yang dimohon

6) Jangka waktu

7) Angsuran per bulan

8) Gaji pemohon

9) Gaji pasangan pemohon

10) Alamat Karlu T.rnda Penduduk (KTP) atau pekerjaan

1 1) Parafpejabat

12) Keterangan

h) Rapat Komisi Pembiayaan

Setelah diterbitkan Daftar Usulan Pemohon (DUP) maka

dilaksanakan Rapat Komisi Pembiayaan untuk membahas Daftar

r
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Usulan Pemohon (DUP) tersebut dan menghasilkan keputusan. Bila

ditolak diterbitkan surat penolakan.

Surat penolakan dibuat rangkap 3 yang dibedakan sebagai

berikut :

l) Surat penolakan 1 untuk dikirim ke alamat pemohon

2) Surat penolakan 2 untuk diberikan kepada bagian Account Officer.

3) Surat penolakan 3 untuk Developer.

Bila permohonan pembiayaan diterima, maka bagian Accottnt

Olficer mengeluarkan Surat Penegasan Persetujuan Pemberian

Pembiayaan (SP4) yang dibuat rangkap 2 yang dibedakan sebagai

berikut :

1) SP4 1 untukcalonpemohon

2) SP4 2 untuk Account Officer

i) Realisasi Pembiayaan

Setelah diadakan Rapat Komisi Pembiayaan dan dikeluarkan

Surat Penegasan Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP4), petugas

mengumumkan hasil rapat dengan tidak memberikan alasan ditolak

atau diterima permohonan pembiayaan tersebut. Surat Penegasan

Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP4) ditandatangani calon

pemohon diatas materai Rp 6.000,00 dan diserahkan kembali ke bank.

selanj utnya diadakan realisasi pembiayaan.

Pemohon dan pengembang akan mengadakan akad

pembiayaan. Akad pembiayaan adalah suatu perjanjian untuk

r
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meminimumkan kemungkinan iika terjadi hal-hal yang sekiranya akan

merugikan ketiga belah pihak. Dalam realisasi pembiayaan akan

diterbitkan Surat perjanjian pembiayaan rangkap 3 dimana akan

ditandatangani oleh pemohon pembiayaan dihadapan pejabat Bank

BNI Syariah cabang Bogor dan notaris yang ditunjuk dari pemohon.

Surat Perjanjian pembiayaan rangkap 3 akan didistribusikan sebagai

berikut :

1) SPK I diberikan kepadapemohon

2) SPK 2 diberikan kepada Account Officer

3) SPK 3 diberikan kepada notaris

j) Pelunasan Pembiayaan

Pembayaran pembiayaan peftama dilakukan I (stau) buran

berikutnya setelah realisasi pembiayaan, yaitu pemohon pembiayaan

tnenyetorkan kepada bank sebesar angsuran pokok pembiayaan

ditambah margin keuntungan selama jangka waktu yang telah

disepakati. Untuk pengangsurannya sendiri menggunakan sistem

bunga tetap tanpa dipengaruhi oleh besarnya suku bunga bank.

sehingga besarnya angsuran tiap bulan selalu sama.

Pelunasan pembiayaan didasarkan pada jangka waktu vang

telah ditetapkan dan tidak boleh melebihi jangka waktunya.

Pembiayaan berakhir pada saat jumrah angsuran sama dengan

besarnya pembiayaan oleh bank.
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C. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Bank BNI Syariah Cabang Bogor
dalam menerapkan akad murabahah pada pembiayaan kepemilikan
rumah

Dalam penerapan akad murabahah dalam pembiayaan Griya iB

Hasanah pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor terdapat berbagai kendala,

diantaranya :

1. Penerima pembiayaan Griya iB Hasanah pada Bank BNI Syariah Cabang

Bogor sering terlambat dalam melakukan membayarkan angsuran dan

melampaui batas waktu yang telah ditentukan.

2. Penerima pembiayaan Griya iB Hasanah pada Bank BNI Syariah Cabang

Bogor banyak yang tidak mampu membayar besaran angsuran seperli yang

telah disepakati.

D. Alternatif Solusi atas kendala-kendala yang dihadapi Bank BNI Syariah
Cabang Bogor

Berdasarkan kendala tersebut di atas, maka alternatif solusi yang

dilakukan oleh Bank BNI Syariah Cabang Bogor adalah :

1. Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia,

apabila seolang penerima pembiayaan membayal angsuran melampaui

batas waktu yang disepakati. maka dapat dilakukan penjadwalan kembali

(reschedulirzg) dengan ketentuan penyelesaiannya sebagai berikut (Fatwa

Dew.an Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor

48/DSNMUIIIIIZO}5 tentang Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah) :
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Tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa.

Pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kembali adaiah biaya

riil"

Perpanjangan masa pembayaran harus berdasarkan kesepakatan kedua

belah pihak.

d. Apabila terjadi perselisihan di antara para pihak, maka diselesaikan

melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional.

2. Apabila nasabah penerima pembiayaan Griya iB Hasanah tidak mampu

membayar besaran angsuran seperli yang telah disepakati, maka tindakan

yang dapat dilakukan adalah (Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis

Ulama Indonesia Nomor 47lDSNMUrlrrl2005, tentang Penyelesaian

Piutang Murabahah Bagi Nasabah yang Tidak Mampu Membayar) :

a. Obyek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh pihak penerima

pembiayaan atau melalui bank dengan harga pasar yang disepakati.

b. Kemudian pihak penerima pembiayaan melunasi sisa hutangnya

kepada bank dari hasil penjualan tersebut.

c. Apabila hasil penjualan melebihi sisa hutang, maka bank

mengembalikannya kepada pihak penerima pembiayaan.

d. Apabila hasil penjualan lebih kecil daripada sisa hurang, maka sisa

hutang tetap menjadi hutang pihak penerima pembiayaan.

e. Apabila pihak penerima pembiayaan tidak mampu membayar, maka

bank dapat membebaskannya.

a.

b.
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f. Jika terjadi perselisihan di antara pihak-pihak terkait. maka

diselesaikan melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional.

Sebelurn menempuh kedua solusi tersebut, pihak bank biasanya terlebih

clahulu menempuh langkah-langkah, yaitu : pada awalnya pihak Bank BNI

S,variah Cabang Bogor melakukan identifikasi pembiayaan dengan

mencari sebab pelmasalahan yang dialami pihak penerima pembiayaan.

Kemudian pihak Bank BNI Syariah Cabang Bogor memberi teguran

secara tertulis kepada pihak penerima pembiayaan yang melakukan

wanprestasi tersebut. Apabila teguran atau peringatan tersebut tidak

berhasil, maka pihak Bank BNI Syariah Cabang Bogor melakukan

musyawarah dengan pihak penerima pembiayaan mengenai kelaniutan

pembiayaan. Apabila musyawarah ini juga belum menemui hasil, maka

pihak bank dan pihak penerima pembiayaan membawa permasalahan

tersebut kepada Badan Arbitrase Syariah Nasional. Sebagai langkah

terakhir apabila pihak penerima pembiayaan tidak mematuhi putusan

Badan Arbitrase Syariah Nasional, maka Bank BNI Syariah Cabang Bogor

mengajukan permasalahan tersebut kepada Pengadilan Agama'

E. Analisis dan Pembahasan

Penerapan akad murabahah dalam pembiayaan Griya iB Hasanah pada

Bank BNI Syarah Cabang Bogor menggunakan dua akad yang disertakan pada

saat kedua belah pihak mengadakan kesepakatan (kontrak). Dua akad tersebut

yaitu, akad ctlwakalah danakad almurabahah.
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Akad alwakalah adalah jasa melakukan tindakan atau pekerjaan

mewakili nasabah sebagai pemberi kuasa. Untuk mewakili nasabah melakukan

tindakan atau pekerjaan tersebut nasabah diminta untuk mendepositokan dana

secukupnya dan bank memperoleh /ee (Wirdvaningsih. 2005 : 1 66)'

Dasar hukum dari akad alwakalah, yaitu Al-Qur'an Surat AlKahfi

ayat i 9 yang artinya :

Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling

bertanya cJi antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di

antara merekct : "Sudah berapa lamakah kamu berada di sini?".

Mereka menjawab ; "Kita berada di sini sehari atau setengah hari".
Berkata (yang lain lagi) ; "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa

lamanya kamu berada di sini. Maka suruhlah salah seorang di antara

kamu pergi ke kota dengan membav'a uang perakmu ini, dan

hendaklah clia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka

hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia

nerlaku lemah lembut dan janganlah sekalikali menceritakan halmu

kepada seseorangpan. (Qs. AlKahfi : 19)

Kemudian di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Malik,

bahwa Rasulullah SAW mewakilkan kepada Abu Rafi' dan seorang anshar

untuk mengawinkan Maimunahr.a. dengan Rasulullah SAW.

Kegiatan al-Wakalah ini diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional

dengan ketentuan (Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

No. 1 0/DSNMUVIV/2000 tentang Wakalah'

Setelah akad al-Wctkalah selesai dilakukan, kemudian dilanjutkan

dengan melakukan akad al-Murabahah dengan ketentuan berikut :

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa akad adalah ikatan atau perjanjian

antara dua pihak atau lebih yang bertalian dengan bena tefientu atau suatn
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2.

mant-aat yang diperbolehkan oleh hukum $)ara '. Akad murabahah anlara

pihak Bank BNI Syarah Cabang Bogor dan nasabah selaku penerima

pembiayaan dapat dilaksanakan setelah nasabah menyetujui ketentuan-

ketentuan dan melengkapi persyalatan, serta prosedur -vang diberikan oleh

pihak Bank"

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah Islam.

Di Bank BNI Syariah Cabang Bogor, barang yang menjadi ob1'ek

murabahah adalah adalah barang yang jelas dan halal, yaitu berupa rllmah

atau perumahan. Pihak bank membelikan untuk nasabah dengan menunjuk

supplier yang ditunjuk oleh bank.

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah

disepakati kualifikasinya.

Hal tersebut dilakukan berdasarkan kesepakatan awal sebelum terjadi

pembuatan dan penandatanganan akad, sehingga tidak akan terjadi salah

paham antarapihak bank dengan nasabah selaku penerima pembiayaan.

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri,

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

Bank membelikan barang untuk nasabah atas nama bank sendiri, yang

dalam hal ini apabila ada nasabah yang menginginkan pembrayaan

pembelian sebuah rumah, maka pihak bank harus menawarkan kepada

nasabah untuk membeli kepada supplier yang ditunjuk oleh bank.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

4.

5.
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Dalam hal ini pihak bank memberitahukan secara rinci kepada nasabah

tentang pembelian obyek murabahah d,ari supplier, sehingga tidak terjadi

salah paham di kemudian hari. Pemberitahuan perihal pembelian secara

rinci kepada nasabah sesuai dengan apa yang dituntunkan oleh syariat

Islam dan merupakan komitmen bank untuk memberikan kenyamanan

bagi para nasabahnya.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga jual

senilai harga beli ditambah keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus

memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut

biaya yang diperlukan.

Pihak bank secara jujur memberitahukan kepada nasabah tentang harga

pokok dan keuntungan yang disepakati bersama sebelum teriadi

penandatangan akad murabahah.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

Di Bank BNI Syariah Cabang Boggor jangka waktu pembayaran yang

disepakati dan harus ditepati oleh nasabah adalah pembayaran secara

bulanan. Apabila nasabah tidak melakukan pembayaran sesuai dengan

kesepakatan dan waktu yang tepat, pihak bank dapat mengenakan denda

setiap bulan keterlambatan.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut,

pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.

7.

8.
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Di Bank BNI Syariah Cabang Bogor tidak terdapat perjanjian secara

khusus. karena dalam menangani masalah kemacetan angsulan oleh

nasabah. bank hanya melakukan pemantauan secara rutin dan teliti'

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari

pihak ketiga,akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang,

secara prinsip, menjadi milik bank'
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada bab analisa dan pembahasan. maka hasil

penelitian ini dapat disimpulkan berikur :

1. Penerapan Akad Murabahah dalam pembiayaan Griya iB Hasanah pada

PT Bank BNI Syariah Cabang Bogor sudah sesuai dengan ketentuan Fatrva

Dewan Syariah Nasional Majelis ulama Indonesia No.

04/DSNMUIIIY 12000 tentang akad murabahah.

2. Dalam penerapan akad murabahah pada pembiayaan Griya iB Hasanah di

Bank BNI Syariah cabang Bogor terdapat kendala, yaitu penerima

pembiayaan sering terlambat dalam melakukan membayarkan angsuran

dan melampaui batas waktu yang telah ditentukan dan banyak yang tidak

mampu membayar besaran angsuran seperti yang telah disepakati.

3. Solusi untuk mengatasi kendala tersebut, yaitu dengan menerapkan Fatwa

Dewan Syariah Nasional Majelis Urama Indonesia Nomor

48/DSNMUI1II12005 tentang Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah

dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor

47lDSNMUrlrrlZ}}5, tentang penyelesaian piutang Murabahah Bagi

Nasabah yang Tidak Mampu Membayar.
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B" Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan

saran sebagai berikut :

1. Berkaitan dengan implementasi akad murabahah dalam pembiayaan Griya

iB Hasananh, pihak Bank BNI Syariah Cabang Bogor harus tetap

memperhatikan prosedur pembiayaan sesuai dengan ketentuan hukr-rm

.vang berlaku.

2. Berkaitan dengan kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan akad

murabahah pada pembiayaan Griya iB Hasanah, pihak bank menerapkan

prinsip kehati-hatian agar dapat meminimalisir risiko terjadinya

pembiayaan bermasalah.

3. Berkaitan dengan solusi yang dilakukan Bank BNI Syariah Cabang Bogor.

pihak bank harus tetap memperhatikan prosedur penyelesaian pembiayaan

bermasalah dengan cara bijak dan menjalankan ketentuan yang berlaku.
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I-ampiran 1

Hari & tgl. Wawancara

Identitas Nara Sumber

Nama

Jenis Kelami

Usia

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

Jabatan

AlamatRumali/Kantor

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN

Laki-lakiiPerempuan

Telp/HP

A. Sejarah Bank BNI Syariah Cabang Bogor

Kapan Bank BNI Syariah Cabang Bogor didirikan?

Siapa sajakah yang memprakarsai berdirinya Bank BNI Syariah cabang

Bogor?

3. Kapan Bank BNI Syariah Cabang Bogor mulai beroperasi?

B. Visi & Misi Bank BNI Syariah Cabang Bogor

1. Apakah visi Bank BNI Syariah Cabang Bogor?

2. Apakah misi Bank BNI Syariah Cabang Bogor?

3. Apakah yang menjadi Motto Bank BNI Syariah Cabang Bogor?

1.

2.
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C" Tujuan Bank BNI Syariah Cabang Bogor

1" Mengapa Bank BNI Syariah Cabang Bogor didirikan?

2. Siapa sajakah yang memprakarsai berdirinya Bank BNI Syariah Cabang

Bogor?

3. Apakah yang menjadi tujuan situasional Bank BNI Sl.ariah Cabang

Bogor?

Produk Bank BNI Syariah Cabang Bogor

1. Produk-produk apa sajakah yang ditau,arkan oleh Bank BNI Sl ariah

Cabang Bogor?

2. B agarmana car a perusahaan melakukan pengembangan produk?

3. Produk apakah yang banyak diminati masyarakat?

4. Apakah Bank BNI Syariah Cabang Bogor memiliki produk dalam upaya

menarik dana masyarakat?

Sumber Daya Manusia

1. Berapa jumlah SDM pada saat perusahaan didirikan?

2. Berapa jumlah SDM hingga saat ini?

3. Setingkat apakah jenjang pendidikan karyawan terendah?

4. Setingkat apakah jenjang pendidikan karyawan tertinggi?

5. Apakah sistem penggajian karyawan sudah sesuai dengan kebijakan

pemerintah?

Perkembangan Perusahaan

1. Bagaimanakah perkembangan jumlah pembiayaan Griya iB Hasanah

dalam tiga tahun terakhir?

2. Bagaimanakah perkembangan jumlah Pendapatan perusahaan dalam lima

tahr.rn terakhir?

3. Bagaimanakah perkembangan jumlah Laba perusahaan dalam lima tahun

terakhir?

D.

E.

F.



81

G" Penerapan Pembiayaan Griya iB Hasanah

i. Bagaimana penerapan pembiayaan Gri1,,a iB Hasanah pada Bank BNI
Syariah Cabang Bogor?

2. Bagaimana cara perusahaan dalam mengoptimaikan produk pembiayaan

Griya iB Hasanah?

3. Sudah sesuaikah penerapan akad Murabahah dalam pembiay,.aan Griya iB
Hasanah pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor?

4. Apa saja kendala yang dihadapi Bank BNI Syariah cabang Bogor dalam

menerapkan akad murabahah pada pembiayaan Griya iB Hasanah?

5. Bagaimana alternative solusinva?
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I-ampir.,:. -

SURAT KL-ASA lfr',ArAl,Ail)

BARANG PERUSAHAAN
KL-ASA MEMBELI BARANG

Nomor:

Yang bertandatangm di bar*ahini:
... Peminpin Dirisi/Unit/Pemimpin Cabang. .....pT Bank BNI

Syariah, dalam hal ini bertindak dalam jabatannya tersebut berdasarkansurat
Kuasa No. tanggal ' dengan demikian berdasarkan
Anggaran Dasar Perseroan berikut perubahan-perubahannya, berwenang bertindak
untuk dan atas nernn fT Bank BNI Syariah, berkedudukan dan berkantorpusat di
Jakarta, dengan alama Jelan Jenderal Sudirman Kavling 1, untuk selanjutnya
disebut Pemberi Kuasa-
Dengan ini memberi kuasa kepada :

Nama Perusahaan :

Nomor API i APIS :

Berkedudukan di :

Alamat :

Nomor NPW? :

Selanjutnya disebut Penerima Krosa

KHUSUS

untuk dan atas n;r:r: l'::-.::: r'^..,.. r:elakukan transaksi pembelian barang

dengan. .... .'..,- :r-.:. -. ......*dalam rangkapelaksanaan Akad

Murabahah antara Pei-:;:, \-:>- ::.-. P:le:irla Kuasa. Barang dimaksud adalah

sebagai berikut:5

Jenis :

Jumlah .

Harga :

Dst.
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Untuk itu penerima Kuasa diberi hak untuk menghadap penjual, eksportir.

instansi- instansi yang terkait. pejabat yang berwenang. memberikan keterangan-

keterangan dan pen-jelasan-penjelasan, mengambil dan menerima formulir.

mengisi formulir. melengkapi dan menandatangani segala dokumen yang

diperlukan. melakukan pembayaran, menerima dan menandatangani kuitansi-

kuitansi. membuat dan menandatangani semua surat-surat dan atau Perjaniian Jual

Beli (sales contract)dan surat-surat dan atau dokumen lainnya. membaYar pajak-

pajak yang ada sehubungan dengan pembelian barang dimaksud, menerima

barang yang dibeli untuk selanjutnya

Diisi dengan nomor dantanggal surat kuasa Direksi kepada ybs.

Khusus apabila calon nasabah/penerima kuasa merupakan perusahaan

ekspor-impor
t Diiri dengan nama distributor/toko/developel yang menjual barang

't Diisi dengan alamat distributor/toko/developer yang meniual barang

, Diisi secara lengkap informasi mengenai spesifikasi barang yang akan

dibeli sesuai dengan karakteristik barangnya'

Diserahkan kepada Pemberi Kuasa, berikut seluruh dokumen yang merupakan

bukti pembelian barang, pembayaran pajak dan dokumen-dokumen iainnya

sehubungan pembelian barang dimaksud dan melakukan hal-hal yang dianggap

perluoleh Penerima Kuasa dan bergun a agar maksud dan tujuan pemberian kuasa

ini tersebut di atas dapat terlaksana dengan baik'

Demikian surat kuasa ini diberikan dengan hak substitusi dan untuk dipergunakan

sebagaimana me stin.Ya.

. . . .', '

PenerimaKuasa

l.

2.

PemberiKuasa

Materai
Rp6.000,-


